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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the influence of transformational 
leadership on creativity of employees through climate innovation and creative self-
efficacy (study on home making educational toys industry in kunden hamlet, pedan 
district, klaten). 
The population in this research is employees of home industry manufacture 
APE toys. Sampling technique using nonprobability sampling technique: purposive 
sampling, sampling taken from 5 home industry that manufacture APE toys with a 
total sample of 65 respondents. Data were analyzed using SPSS for Windows 
Release 21.0. 
Dependent variable (Y) from this research is employee creativity. 
Independent variable (X1) transformational leadership, intervening variable (X2) 
is innovation climate and for moderation variable (Z) is creative self efficacy. This 
research method is quantitative research method. For data analysis method using 
path analysis and moderation regression analysis. The results showed that: (1) 
transformational leadership positively affect the creativity of employees. (2) 
transformational leadership positively influences the climate of innovation. (3) 
innovative climate positively affects the creativity of employees. (4) 
transformational leadership influence on employee creativity with innovation 
climate as intervening variable. (5) creative self efficacy able to moderate the 
relationship between innovation climate to creativity of employees. 
 
Keywords: transformational leadership, innovation climate, creative self efficacy 
and Employee Creativity. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 
kepemimpinan transformasional pada kreatifias karyawan melalui iklim inovasi 
dan creative self – efficacy (studi pada Home Industry pembuatan mainan edukasi 
di dusun kunden, kec. pedan, klaten).  
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Home Industry pembuatan 
mainan APE. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability 
sampling: purposive sampling, pengambilan sampel di ambil dari 5 home industri 
yang pembuatan mainan APE dengan total sampel 65 responden. Data dianalisis 
dengan menggunakan program SPSS for Windows Release 21.0. 
Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah kreatifitas karyawan. 
Variabel independen (X1) kepemimpinan transformasional, variabel intervening 
(X2) adalah iklim inovasi dan untuk variabel moderasi (Z) adalah creative self 
efficacy. Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk metode 
analisis data dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) dan analisi regresi 
moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan 
transformasional berpengaruh secara positif terhadap kreatifitas karyawan. (2) 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap iklim inovasi. (3) 
iklim inovasi berpegaruh positif terhadap kreatifitas  karyawan. (4) kepemimpinan 
transformasional berpengaruh terhadap kreatifitas karyawan dengan iklim inovasi 
sebagai variabel intervening. (5) creative self efficacy mampu memoderasi 
hubungan antara iklim inovasi terhadap kreatifitas karyawan. 
 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, iklim inovasi, creative self efficacy 
dan  Kreatifitas Karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. 1.  Latar Belakang  
Perekonomian sudah memasuki babak baru dimana sumber keunggulan 
bersaing sudah berubah. Apalagi pada industri kreatif yang di haruskan selalu 
berinovasi dan berkreasi dalam menghasilkan produk-produk baru di dalam pasar. 
Keunggulan suatu perekonomian bukan hanya bersumber dari teknologi, apalagi 
sumber daya alam. Sumber keunggulan daya saing terkini adalah inovasi dan 
kreativitas. Keunggulan bersaing berbasis inovasi dan kreativitas harus lebih 
diutamakan karena mempunyai daya tahan dan jangka waktu lebih panjang 
(Darwanto. 2013). 
Definisi industri kreatif berdasarkan Kementrian Perdagangan Indonesia, 
Industri kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, 
keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 
pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta 
individu tersebut. Industri kreatif dikelompokkan dalam: (1) periklanan, (2) 
arsitektur, (3) pasar seni dan barang antik, (4) kerajinan, (5) desain, (6) fesyen, (7) 
video, film dan fotografi, (8) permainan interaktif, (9) musik, (10) seni pertunjukan, 
(11) penerbitan dan percetakan, (12) layanan komputer dan piranti lunak, (13) 
televisi dan radio, (14) riset dan pengembangan (Pangestu, 
2008 dalam Zuliarni, 2014).  
Pada harian www.m.tempo.com rabu, 02 Maret 2016 Deputi Riset, Edukasi, 
dan Pengembangan Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) Abdur Rohim Boy Berawi 
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mengungkapkan bahwa industri kreatif dalam setahun terakhir (2016) telah 
menyumbang Rp 642 triliun atau 7,05 % dari total produk domestik bruto (PDB) 
Indonesia. Kontribusi terbesar berasal dari usaha kuliner sebanyak 32,4 %, mode 
27,9 %, dan kerajinan 14,88 %. Selain menyumbang PDB nasional, industri kreatif 
merupakan sektor keempat terbesar dalam penyerapan tenaga kerja, dengan 
konstribusi secara nasional sebesar 10,7 % atau 11,8 juta orang. Rata-rata 
konstribusi terbesar berasal dari bisnis mode sebanyak 32,3 %, kuliner 31,5 %, dan 
kerajinan 25,8 %. (www.m.tempo.com, diakses pada 05 April 2017).  
Sejalan dengan ungkapan Abdur, Direktur Industri Kecil dan Menengah 
Kimia, Sandang, Aneka dan Kerajinan, Gati Wibawaningsih yang dimuat 
www.antaranews.com mengatakan industri kreatif merupakan sektor strategis 
dalam pembangunan Indonesia kedepan, karena telah mampu memberikan 
kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Tahun lalu (2016), 
pertumbuhan ekonomi kreatif mencapai 5,76 % atau lebih tinggi dari pertumbuhan 
ekonomi nasional sekitar 5,74 %. Industri kreatif ditahun 2015 - 2019 ditargetkan 
mencapai 7-7,5 % dengan syarat pertumbuhan PDB industri kreatif minimal 5-6 % 
. (www.antaranews.com, diakses pada 05 April 2017). 
Menurut Gati, ekonomi kreatif yang berbasis kepada modal kreativsitas 
sumber daya manusia, berpeluang mendorong daya saing bangsa Indonesia di masa 
depan. Jika sumberdaya manusia Indonesia yang jumlahnya sangat besar memiliki 
kemampuan untuk berkreasi untuk menciptakan inovasi dan nilai tambah, maka 
kreativitas tersebut akan menjadi sumberdaya terbarukan yang tidak ada habisnya. 
Kreativitas akan mendorong dihasilkannya produk-produk manufaktur dan jasa 
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yang inovatif dan bernilai tambah tinggi sehingga kelak Indonesia tidak akan lagi 
bergantung pada ekspor bahan mentah, tetapi juga akan mampu mengekspor produk 
yang bernilai tambah tinggi. (www.antaranews.com, diakses pada 05 April 2017). 
Selain itu kreativitas dan inovasi juga akan menjadikan warisan budaya dan 
kearifan lokal berkontribusi besar tidak hanya bagi perekonomian nasional namun 
juga bagi peningkatan citra bangsa Indonesia di mata dunia internasional. Untuk 
mensosialisasikan rencana kebijakan dan program pemerintah, saat ini dalam 
pengembangan ekonomi dan industri kreatif, mensosialisasikan kebijakan 
pembiayaan bagi pengembangan industri kreatif, menjaring isu, permasalahan, dan 
hambatan terkini dalam pengembangan ekonomi dan industri kreatif sebagai 
masukan bagi perumusan kebijakan, serta mensosialisasikan best practices dan 
success story dalam pengembangan ekonomi dan industri kreatif dari negara lain 
dan pelaku usaha. (www.antaranews.com, diakses pada 05 April 2017)  
Dikutip pada www.pikiran-rakyat.com kota eks surakarta yang meliputi 
Kota Solo, Kab. Klaten, Boyolali, Wonogiri, Sukoharjo, Karanganyar dan Sragen, 
terdapat empat sektor industri kreatif yang memiliki potensi unggul untuk bersaing 
di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Keempat sektor tersebut meliputi 
industri tekstil dan produk tekstil, batik, mebel kayu, rotan dan metal, serta 
kerajinan kayu dan rotan. Untuk memanfaatkan potensi tersebut, para pelaku usaha, 
khususnya sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), harus meningkatkan 
produktivitas. Selain itu, penting bagi pelaku usaha meningkatkan kemampuan 
menciptakan desain kreatif, serta menggunakan teknik marketing dan advertising 
yang inovatif. 
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Ketua Forum Economic Development and Employment Promotion (Fedep) 
Kota Solo, David R Wijaya, menyebutkan bahwa salah satu permasalahan utama 
pada sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam mengembangkan 
usaha yang paling mendasar adalah kurangnya inovasi. kurangnya inovasi ini 
tentunya bisa berakibat buruk terhadap kelangsungan hidup industri kreatif. 
Kurangnya inovasi ini juga dapat berdampak pada hasil produktifitas maupun 
penjualan dalam industri kreatif.(www.pikiran-rakyat.com, diakses pada 06 April 
2017). 
Selain itu hasil data statistik dan survai khusus ekonomi kreatif yang di 
lakukan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) yang bekerja sama dengan Badan 
Pusat Statistik juga menunjukan bahwa riset dan pengembangan merupakan 
kendala terbesar kedua setelah pemasaran domestik yang di hadapi 
usaha/perusahaan ekonomi kreatif terutama pada subsektor seni rupa, kriya dan 
musik. (data statistik dan hasil survai ekonomi kreatif). 
Sumber : www.bekraf.com, diakses tanggal 07 April 2017 
Munandar (1999: 81) menjelaskan bahwa kreativitas penting untuk dipupuk 
dan dikembangkan dalam diri individu sejak dini. Beberapa alasan pentingnya 
kreativitas untuk dimiliki oleh individu antara lain yaitu: (1) karena dengan 
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berkreasi individu dapat mewujudkan dirinya, dan perwujudan diri termasuk salah 
satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia; (2) kreativitas atau berpikir kreatif, 
sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian 
terhadap suatu masalah; (3) bersibuk diri secara kreatif memberikan kepuasan 
kepada individu; dan (4) kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkan 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
Karyawan yang memiliki ide-ide kreatif diharapkan mampu untuk 
menerapkan ide-ide tersebut dalam pekerjaannya, mengembangkannya, dan 
kemudian menyebarkan ide-ide tersebut kepada karyawan lain di dalam 
perusahaan. Perusahaan harus mendukung dan responsif terhadap usulan perbaikan 
yang berasal dari lini manapun, aktif menemukan peluang dan dapat menyesuaikan 
diri dengan keadaan lingkungan sekitar agar tidak kalah dalam persaingan. 
Kreativitas karyawan adalah kemampuan karyawan dalam menggunakan 
keahlian, pengetahuan dan pengalamannya untuk menghasilkan ide-ide baru dalam 
rangka membuat keputusan, penyelesaian tugas dan pemecahan masalah yang ada 
secara efisien (Cheung dan Wong, 2011). Kreativitas karyawan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam mendukung perusahaan agar dapat beradaptasi terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
Namun kreativitas bukanlah sesuatu yang bisa muncul begitu saja. Banyak 
faktor ditemukan sebagai sumber daya untuk mendorong adanya kreativitas 
karyawan, salah satunya dengan kepemimpinan transformasional. Beberapa 
penelitain menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional dapat merangsang 
kreativitas karyawan, seperti dalam penelitian Jaiswal dan Dhar, 2015; Lamiaa, 
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2015; dan Wang at al, 2014.  Penelitian yang di lakukan oleh Yuntao Bai, Li Lin, 
Peter Ping Li yang berjudul “How to enable employee creativity in a team context: 
A cross-level mediating process of transformational leadership” juga menunjukan 
bahwa kepemimpinan transformasional berpangaruh terhadap kreatifitas karyawan. 
Kepemimpinan transformasional diwujudkan oleh seorang pemimpin yang 
mampu mempengaruhi karyawanya dengan cara memperluas dan meningkatkan 
tujuan serta mampu memberi motivasi kepada bawahan agar memliki kepercayaan 
diri yang baik sehingga kinerja karyawan dapat melampaui harapan yang di 
tentukan oleh perusahaan. Afshari et al (2011) menjelaskan pula bahwa 
kepemimpinan merupakan proses personal yang bertujuan tidak hanya 
meningkatkan motivasi pengikutnya tetapi juga mampu meningkatkan kepuasan 
kerja, self-esteem, self-efficacy dan komitmen kerja. Terutama kepemimpinan 
transformasional dianggap efektif dalam meningkatkan kreativitas bawahan. Hal 
ini dapat dijelaskan melalui empat karakteristik kepemimpinan transformasional, 
yaitu idealized influence, individualized consideration, inspirational motivation, 
dan intellectual stimulation. 
Selain kepemimpinan transformasional, iklim inovasi yang di bangun oleh 
perusahaan juga dapat berpengaruh terhadap kreatifitas karyawan. Penilitian yang 
di lakukan Jaiswal dan Dhar (2015) menunjukan bahwa iklim inovasi berpangaruh 
signifikan sebagai variabel mediasi antara kepeminpinan transformasional terhadap 
kreatifitas karyawan. Dalam studinya ditemukan dukungan untuk efek iklim inovasi 
di tingkat kelompok dalam menentukan perilaku kreatif karyawan. Kepemimpin 
transformasional dapat lebih efektif terlibat kepada karyawan mereka dalam 
7 
 
 
 
berperilaku kreatif, jika karyawan merasakan iklim yang mendukung untuk inovasi 
dari organisasi. Ini menegaskan bahwa individu tampil lebih baik dalam hal 
kreativitas di bawah kepemimpin transformasional ketika mereka melihat cukup 
ada dukungan untuk berinovasi dalam hal ketersediaan sumber daya, motivasi dan 
pengakuan dalam organisasi. 
Iklim inovatif didefinisikan sebagai sejauh mana perusahaan mendukung 
perilaku inovatif serta menghasilkan ide-ide baru (Kanter, 1988 dalam Damirch 
2011). Iklim inovatif yang dimaksud adalah dukungan perusahaan pada 
karyawannya dengan menyediakan iklim inovatif untuk menciptakan ide-ide baru, 
yang mana ide-ide baru tersebut dinilai dan dihargai oleh perusahaan secara 
keseluruhan. 
Creative self – efficacy juga menjadi salah satu variabel yang dapat 
menumbuhkan rasa kepercayaan karyawaan utuk berprilaku kreatif.  Lebih khusus, 
sebuah studi baru-baru ini, menemukan bahwa karyawan dengan creative self-
efficacy tinggi lebih mungkin untuk memobilisasi potensi kreatif mereka ke dalam 
hasil kreatif (Diliello et al., 2011 dalam Jaiswal, 2015). Selanjutnya, creative self-
efficacy memainkan peran intensif dalam meningkatkan kreativitas karyawan.  
Penelitian terdahulu telah menggunakan creative self-efficacy sebagai 
variabel mediasi antara kepemimpinan transformasional dan kreativitas karyawan 
(Gong et al, 2009 ;Wang et al, 2013; Mittal dan Dhar, 2015). Namun, para peneliti 
terdahulu belum menunjukkan minat untuk menyelidiki peran moderasi creative 
self-efficacy. Hampir tidak ada penelitian telah meneliti peran moderasi creative 
self-efficacy antara iklim inovasi dan kreativitas karyawan (Jaiswal. 2015). Dengan 
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demikian, ini akan menjadi wawasan untuk menyelidiki efek dari tinggi atau 
rendahnya creative self-efficacy pada jalur moderasi  iklim inovasi pada kreativitas 
karyawan. 
Pada penelitian ini, penulis mereplikasi dari jurnal penelitian yang di 
lakukan oleh Jaiswal dan Dhar  (2015) yang menggunakan variabel kepemimpinan 
transformasional untuk meningkatkan kreatifitas karyawan dan juga variabel iklim 
inovasi sebagai variabel mediasi serta Creative self – efficacy sebagai variabel 
moderasi. 
Dusun Kunden, Jetis Wetan, Kecamatan Pedan, Klaten menjadi salah satu 
tempat home industry produksi permainan alat peraga edukasi (APE). Di dusun 
tersebut, diperkirakan lebih dari 70 persen warga menggantungkan hidupnya pada 
kerajinan APE. Di sepanjang jalan di sekitar desa itu, berjajar toko yang menjajakan 
APE. Tidak hanya mainan APE seperti puzzle, mainan hitung-hitungan, susun 
balok dan lain-lain, di home industry tersebut  juga membuat mainan outdor anak-
anak TK, almari kecil, peralatan drumb band, miniatur ka’bah yang memang 
berhubungan dengan penggunakan maian di dalam dunia pendidikan anak-anak. 
Untuk penjualan maian APE ini kebanyakan mengalami lonjakan kenaikan pada 
bulan april hingga masuknya tahun ajaran baru. di bulan-bulan lain penjualan 
kadang sepi pembeli/pemesanan mainan. 
Pada harian www.solopos.com, diakses pada 06 April 2017. Subur salah 
satu pengrajin mainan APE mengungkapkan “kreativitas orang Kunden 
menciptakan mainan baru menjadi kunci keberlangsungan bisnis ini. Dibutuhkan 
inovasi dalam berkarya sehingga mainan APE terus up to date sesuai 
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perkembangan zaman dan kurikulum pendidikan. Produsen harus berpikir terus 
untuk menciptakan hal-hal baru, biar tidak bosan,”.  
Namun pada kenyataanya observasi di lapangan dan hasil wawancara yang 
di lakukan peneliti dari beberapa home industry yang ada di dusun kunden tersebut, 
salah satunya dengan bapak dedi selaku pemilik home industry bahwa dalam 
pembuatan atau menciptakan mainan dengan model baru ini cendrung kurang. 
Biasanya pembuatan model baru hanya ada jika ada pesanan baik dari dinas 
pendidikan atau dari lembaga-lembaga lain yang memang belum ada modelnya.  
Padahal, menurut Winardi (2008) dalam Zuliarni (2014),  dunia global saat 
ini yang penuh persaingan yang ketat, kreativitas bukan saja merupakan sumber 
penting guna menciptakan sebuah keunggulan kompetitif, tetapi ia juga merupakan 
sumber keharusan untuk perkembangan dan ketahanan usaha. Setiap bisnis saat ini 
dihadapi oleh persaingan yang semakin ketat, tidak terkecuali industri kreatif sub-
sektor kerajinan. Untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan 
harus memiliki daya kreativitas yang tinggi. Daya kreativitas tersebut sebaiknya 
dilandasi oleh cara berpikir yang maju, penuh dengan gagasan-gagasan baru yang 
berbeda dengan produk yang telah ada di pasar selama ini. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional pada 
Kreatifias Karyawan melalui Iklim Inovasi dan Creative Self – Efficacy (Studi Pada 
Home Industry Pembuatan Mainan Edukasi di Dusun Kunden, KEC. Pedan, 
Klaten)”. 
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1. 2.  Identifikasi Masalah 
Salah satu permasalahan utama sektor usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) dalam mengembangkan usaha yang paling mendasar, yaitu pada 
kurangnya kreatifitas. kurangnya kreatifitas ini dapat mempengaruhi kelangsungan 
hidup industri kreatif. Kreatifitas menjadi sebuah keharusan  untuk memenangkan 
persaingan yang ketat. 
Selain itu salah satu kendala dalam usaha/perusahaan ekonomi kreatif 
berdasarkan data survay yang di lakukan Badan Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat 
Statistik  adalah di bidang pengembangan dan riset, utamanya untuk usaha seni, 
kriya, dan musik.  
 
1. 3.  Batasan Masalah 
Terkait dengan luasnya lingkup permasalahan dan serta keterbatasan waktu 
dalam penelitian ini, maka penelitian dibatasi pada masalah meningkatkan 
kreativitas karyawan melalui kepemimpinan transformasional, iklim inovasi dan 
Creative self – efficacy pada Home Industry pembuatan mainan di daerah pedan 
klaten. 
 
1. 4.  Rumusan Masalah 
Kurangnya inovasi pada industri – industri kreatif dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup industri tersebut. Karyawan yang kreatif menjadi aset yang 
penting dalam industri kreatif untuk tetap mempunyai inovasi dalam berbagai 
aspek. Gaya kepemimpinan transformasional yang mampu memberikan motifasi 
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serta dukungan dan perhatian untuk karyawan secara langsung dapat memberikan 
kenyamanan pada karyawan untuk berfikit kreatif. Iklim inovasi yang dibentuk 
dalam suatu perusahaan juga dapat menumbuhkan kreatifitas karyawan, dengan 
adanya dukungan iklim inovasi tentunya karyawan akan cendrung untuk lebih suka 
berfikir kreatif. Creative self – efficacy yang tinggi pada karyawan juga dapat 
mendorong karyawan untuk lebih percaya diri untuk menuangkan kreatifitasnya 
dalam pekerjaanya.  
Dari uraian di atas maka perumusan masalah yang dapat diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kreatifitas 
karyawan Home Industry pembuatan mainan APE di Pedan, Klaten ? 
2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap iklim 
inovasi Home Industry pembuatan mainan APE di Pedan, Klaten ? 
3. Apakah iklim inovasi berpengaruh terhadap kreatifitas karyawan Home 
Industry pembuatan mainan APE di Pedan, Klaten ? 
4. Apakah Creative self efficacy memoderasi hubungan antara iklim inovasi 
dengan kreatifitas karyawan Home Industry pembuatan mainan APE di 
Pedan, Klaten? 
5. Apakah iklim inovasi memediasi hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dengan kreatifitas karyawan Home Industry pembuatan 
mainan APE di Pedan, Klaten? 
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1. 5.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah membangun sebuah model konseptual 
untuk membuktikan secara empirik bahwasanya kepemimpinan transformasional 
dapat berpengaruh terhadap kreatifitas karyawanyang di dukung dengan iklim 
inovasi dan Creative self – efficacy dalam mendorong kreatifitas karyawan.  
 
1. 6.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhdap kreativitas 
karyawan dengan iklim inovasi dan Creative self  efficacy sebagai variabel 
intervening bagi akademisi yang akan meneliti hal serupa. 
2. Bagi Praktisi 
          Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan atau saran kepada 
para pemimpin untuk menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 
dan membangun iklim inovasi yang baik didalam organisasi agar dapat 
meningkatkan kreativitas karyawan. 
 
1. 7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1. 8.  Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi latar belakang permasalahan, identifikasi 
permasalahan, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai teori perusahaan terkait masalah, 
serta terkait dengan variabel dependen yaitu kreativitas karyawan 
dan variabel independen dalam penelitian ini, yaitu gaya 
kepemimpinan transformasional atasan. Pada bab ini juga disajikan 
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka berfikir serta hipotesis 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi paparan tentang metode penelitian yang berisi 
pendekatan penelitian, jenis atau tipe penelitian, teknik 
pengumpulan data, populasi dan sampel serta teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan analisis 
data, serta pembahasan hasil analisis data. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan penelitain, keterbatasan penelitian, dan 
saran baik untuk perusahaan serta untuk penelitian selanjutnya 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
Penjelasan dalam sub bab ini difokuskan pada definisi dan dimensi masing-
masing variabel. Hal ini penting untuk memberikan persepsi yang sama dari 
variabel yang diamati serta hipotesis dan model penelitian yang dibuat memiliki 
dasar teori yang tepat yang dapat dipertanggung jawabkan. Berikut ini merupakan 
penjelasan dari masing-masing variabel. 
 
2.1.1. Kepemimpinan Transformasional 
Pembicaraan mengenai organisasi tidak akan terlepas dari konsepsi 
kepemimpinan. Terry dalam Kartono (1998) mendefinisikan kepemimpinan 
sebagai aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai 
tujuan-tujuan kelompok. Menurut Ordway Teod dalam bukunya ”The Art Of 
Leadership” kepemimpinan merupakan kegiatan mempengaruhi orang-orang 
secara bersama untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan (Kartono, 1998).  
Kepemimpinan dapat terjadi dimana saja, asalkan seseorang menunjukkan 
kemampuannya mempengaruhi perilaku orang lain ke arah tercapainya suatu tujuan 
tertentu. 
Young dalam Kartono (1998) mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah 
bentuk dominasi yang didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong 
atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu, berdasarkan akseptasi atau 
penerimaan oleh kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi 
situasi khusus. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa inti dari 
kepemimpinan adalah upaya seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar 
berperilaku sesuai dengan yang diinginkanya. Dalam rangka mempengaruhi orang 
lain, seorang pemimpin mempunyai banyak pilihan gaya kepemimpinan yang akan 
digunakannya. Salah satu dari gaya kepemimpinan yang relatif populer adalah 
kepemimpinan transformasional. 
Definisi dari kepemimpinan transformasional sendiri adalah kepemimpinan 
yang melibatkan perubahan dalam organisasi. Kepemimpinan ini juga didefinisikan 
sebagai pemimpinan yang memberi motivasi para bawahan agar siap bekerja demi 
sasaran-sasaran tingkat tinggi yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya 
pada saat itu (Bass, 1985 dalam Locke, 1997). Jung dan Avolio (1999) 
mendefinisikan kepemimpinan transformasional meliputi pengembangan 
hubungan yang lebih dekat antara pemimpin dan pengikutnya, bukan hanya sekedar 
sebuah perjanjian tetapi lebih didasarkan pada kepercayaan dan komitmen. 
Sedangkan Popper dan Zakkai (1994) mendefinisikan kepemimpinan 
transformasional merupakan kepemimpinan yang proaktif. Proaktif di sini berarti 
pemimpin melihat kondisi saat ini sebagai batu loncatan untuk pencapaian tujuan 
di masa depan. 
Kepemimpinan transformasional menginspirasi para pengikutnya untuk 
mengenyampingkan kepentingan pribadi mereka demi kebaikan organisasi, mereka 
mampu memiliki pengaruh yang luar biasa pada pengikutnya. Seorang yang 
mempunyai gaya kepemipinan transformasional akan mendorong bawahanya agar 
lebih inovatif dan kreatif (P. Robbins dan A. Judge, 2008). Karyawan yang dapat 
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memahami pentingnya kontribusi mereka terhadap perusahaan akan lebih 
termotivasi untuk bekerja secara kreatif demi mencapai tujuan perusahaan (Bass, 
1998). 
Bass dan Avolio (1990) mendeskripsikan keterampilan pemimpin 
transformasional menjadi empat dimensi, yaitu: Pengaruh ideal, Motivasi 
Inspirasional, Intelektual Stimulasi, dan Pertimbangan Individual (karisma).  
a. Perhatian Individual, Perhatian dapat berupa bimbingan dan mentoring 
kepada bawahan. Pemimpin memberikan perhatian personal terhadap 
bawahannya dan memberi perhatian khusus agar bawahan dapat 
mengembangkan kemampuan.  
b. Inspirasional, Inspirasional mencakup kapasitas seorang pemimpin untuk 
menjadi panutan bagi bawahannya. Pemimpin menyampaikan tujuan yang 
jelas dan menjadi contoh yang baik bagi bawahannya.  
c. Stimulus Intelektual, Stimulus intelektual yakni kemampuan pemimpin 
untuk menghilangkan keengganan bawahan untuk mencetuskan ide-ide, 
mendorong bawahan lebih kreatif dan menstimulus pemikiran dari bawahan 
dalam memecahkan permasalahan. 
d. Karisma, Karisma ditandai dengan kekuatan visi dan penghayatan akan 
misi, menimbulkan hormat, meningkatkan optimisme, menekankan 
pentingnya tujuan, dan pemimpin akan membuat bawahan memiliki 
kepercayaan diri. 
Yukl (2010) juga mengatakan bahwa ada empat ciri yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin transformasional, antara lain. Pertama, pengaruh 
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idealism/karisma (idealized influence). Kedua, motivasi inspirasional (inspirational 
motivation). Ketiga, stimulasi intelektual (intellectual stimulation). Sedangkan 
yang ke empat adalah pertimbangan individual (individualized consideration). 
Kepemimpinan transformasional mendorong keterlibatan dalam proses 
kerja karyawan, serta mampu membangun motivasi intrinsik yang diharapkan dapat 
menghasilkan upaya kreatif dan inovatif yang lebih besar untuk mendukung 
tercapainya tujuan dari perusahaan (Arons, 2012) Gaya kepemimpinan 
transformasional juga dapat memberikan umpan balik kepada karyawan dengan 
umpan balik yang berguna, sehingga mendorong mereka untuk melakukan upaya 
tambahan guna mencapai solusi baru, dan meningkatkan motivasi intrinsik mereka 
untuk berpikir kreatif (Gumusluoglu & Ilsev, 2009; Shin & Zhou, 2003;. Sosik et 
al, 1997 dalam wang at al, 2014). 
Empat komponen perilaku yang unik dari kepemimpinan transformasional 
yaitu, motivasi inspirasional, pertimbangan individual, stimulasi intelektual dan 
pengaruh ideal yang di tunjukan oleh pemimin juga dapat membangun persepsi 
yang positif kepada karyawan terhadap iklim inovasi (Avolio et al., 1999). 
Misalnya, melalui motivasi inspirasional, sinyal pemimpin untuk bawahan tentang 
harapan agar berperilaku kreatif dan niat organisasi dalam mendukung inovasi akan  
mendorong inovasi dan pengambilan resiko yang di lakukan bawahan (Wang et al, 
2013). 
Demikian pula, melalui stimulasi intelektual, pemimpin memberikan 
masukan kognitif yang diperlukan bawahan agar menghasilkan ide-ide baru dan 
mendorong mereka dalam bereksperimen dengan ide-ide untuk mencari solusi yang 
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lebih baik guna menyelesaikan masalah yang ada (Bass et al, 2003). Sedangkan 
pertimbangan individual mencerminkan komitmen pemimpin dalam memenuhi 
kebutuhan perkembangan masing-masing bawahan. Pemimpin transformasional 
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan proyek dirinya sebagai model peran 
kreatif dan melayani pelaksanaan perubahan inovatif (Bass et al, 2003). 
 
2.1.2. Iklim Inovasi 
Iklim inovasi termasuk jenis iklim organisasi strategis. Iklim strategis 
sendiri adalah mereka yang mendukung tujuan organisasi tertentu. Iklim inovasi 
terkait dengan hasil organisasi guna meningkatkan pelaksanaan ide-ide inovasi 
organisasi (Clegg C, 2007). Untuk mendapatkan hasil produk yang dikehendaki 
(produk yang kreatif) sebuah perusahaan harus melihat masukan- masukan 
pengubahan dalam perusahaan. Masukan ini mencakup orang-orang dan kelompok-
kelompok kreatif di dalam organisasi. Selain itu juga dibutuhkan lingkungan yang 
mendukung untuk berinovasi (P. Robbins dan Coutler, 1999). 
Iklim inovatif didefinisikan sebagai sejauh mana perusahaan mendukung 
perilaku inovatif serta menghasilkan ide-ide baru (Kanter, 1983). Iklim inovatif 
yang dimaksud adalah dukungan perusahaan pada karyawannya dengan 
menyediakan iklim inovatif untuk menciptakan ide-ide baru, yang mana ide-ide 
baru tersebut dinilai dan dihargai oleh perusahaan secara keseluruhan (James et al., 
1977; James dan Sells, 1981). Iklim inovasi ini penting karena dapat meringankan 
efek tuntutan pekerjaan pada organisasi dan akan meningkatkan Kinerja (King et 
al., 2007), serta dapat memperkuat hubungan antara kemampuan kreatif dan inovasi 
(Somech & Drach-Zahavy, 2013). 
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Sedangkan Scott dan Bruce (1994) mendefinisikan iklim inovasi organisasi 
sebagai satu set persepsi karyawan tentang lingkungan kerja organisasi yang 
mendorong perilaku pengambilan risiko, mengalokasikan sumber daya yang cukup 
dan menyediakan lingkungan kerja yang menantang untuk menggunakan 
pendekatan kreatif di tempat kerja.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Liao dan Chuang (2007) menunjukkan 
bahwa iklim inovatif secara positif memoderasi pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kreatifitas karyawan. Iklim inovatif disini berupa 
dukungan perusahaan terhadap karyawannya dengan menyediakan sumber daya, 
jumlah karyan, dan adanya dana yang diperlukan untuk menciptakan dan 
menerapkan ide-ide baru di perusahaan. 
Selain itu penilitian yang dilakukan oleh  Neerej dan Rajib (2015) juga 
menunjukan Pemimpin transformasional dapat lebih efektif terlibat kepada 
bawahan mereka dalam berperilaku kreatif jika bawahan merasakan iklim yang 
mendukung untuk inovasi dari organisasi. Ini menegaskan bahwa individu tampil 
lebih baik dalam hal kreativitas di bawah pemimpin transformasional ketika mereka 
melihat cukup dukungan untuk inovasi dalam hal ketersediaan sumber daya, 
motivasi dan pengakuan. Bukti mengenai efek iklim inovasi kelompok mendukung 
perjanjian dalam kelompok pada pola perilaku yang tepat dan persepsi bersama 
iklim inovasi yang positif pada anggota untuk menjaga keharmonisan (Dragoni 
2005) dan memperkuat motivasi anggota untuk upaya-upaya individu dalam 
berkreatifitas.  
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Choi (2004) menyatakan ada 6 indikator pengukur iklim inovasi, ke enam 
indikaor tersebut adalah : (a) Pengambilan risiko. Menjadi cukup fleksibel untuk 
mengambil risiko dan memperkenalkan perubahan. (b) Perubahan orientasi. 
Mengembangkan dan bereksperimen dengan cara-cara baru pemecahan masalah. 
(c) Keterbukaan dalam komunikasi. Berbagi semua informasi dengan rekan rekan. 
(d) Berbagi tujuan bersama. Memiliki rasa umum dari arah dengan rekan kerja. (e) 
Otonomi. Memiliki kepemilikan pekerjaan seseorang dan menjadi bertanggung 
jawab untuk hasil. Dan (f) Kepercayaan dalam tindakan. Yang berorientasi pada 
pelaksanaan perubahan. Dalam penelitian lain, Jiaswal dan Dhar (2015) yang di 
adopsi dari penelitian Scot dan Bruce (1994) iklim inovatif di ukur dengan tiga 
indikator, yaitu : (1) dukungan untuk kreativitas, (2) toleransi terhadap perbedaan, 
dan (3) komitmen pribadi.  
Cerne et al (2013) dalam Jaiswal dan Dhar (2015) menemukan bahwa iklim 
inovasi yang mendukung memegang gagasan bahwa merangsang iklim pendukung 
dan aman akan mempromosikan kreativitas karyawan. Selain itu kepemipinan 
transformasional itu sendiri adalah variabel yang berpengaruh sangat penting dari 
iklim organisasi (Jung et al, 2003). Jung et al (2003) percaya bahwa pemimpin 
transformasional cenderung menciptakan iklim yang memberdayakan pengikut 
mereka dan menyediakan cukup dukungan untuk inovasi.  
 
2.1.3. Creative Self – Efficacy 
Creative self – efficacy merupakan turunan dari konsep teori self – efficacy. 
Asal self efficacy adalah penelitian dan teori sosial kognitif (Bandura, 1997). Tidak 
seperti mengukur persepsi individu dari seluruh kelompok atau organisasi, self 
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efficacy mengevaluasi persepsi orang dari situasi kerja. Self efficacy mencerminkan 
keyakinan seseorang dalam kemampuan untuk melakukan tugas khusus pada proses 
inovasi (Luthans et al, 2007 dalam Aditya, 2016). 
Bandura (1996) mendefinisikan bahwa self efficacy adalah penilaian 
seseorang terhadap kemampuannya untuk menyusun tindakan yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi. Schultz (2005) 
mendefinisikan self efficacy sebagai perasaan terhadap kecukupan, efisiensi, dan 
kemampuan dalam mengatasi kehidupan.(Aditya, 2016). 
Efikasi sendiri mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal 
apabila efikasi diri mendukungnya. (Rustika, 2012). Dalam teori sosial kognitif, 
rendahnya efikasi diri akan berdampak meningkatnya kecemasan dan perilaku 
menghindar. Individu akan menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat 
memperburuk keadaan, hal ini bukan disebabkan oleh ancaman tapi karena merasa 
tidak mempunyai kemampuan untuk mengelola aspek-aspek yang berisiko 
(Bandura, 1997 dalam rustika, 2012).  
Creative self – efficacy sendiri telah didefinisikan sebagai tingkat keyakinan 
individu tentang kemampuannya menghasilkan hasil yang kreatif (Tierney dan 
Farmer 2002). Berdasarkan teori self effficacy dari Bandura (1996) self efficacy 
adalah penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk menyusun tindakan 
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas khusus yang dihadapi. Konsep 
Creative self – efficacy telah diturunkan dari gagasan keyakinan tentang kapasitas 
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diri dalam hal pengetahuan penting, keterampilan dan kemampuan yang diperlukan 
untuk kinerja kreatif tertentu (Bandura , (1997) dalam Jaiswhal dan Dhar (2015).   
  Cerminan tingginya dari CSE dari seseorang salah satunya ketika seseorang 
itu memiliki keyakinan internal yang dia yakini bisa tampil dengan kreativitas yang 
unggul,  (Tierney dan Farmer, 2011 dalam Mittal dan Dhar, 2014). Beberapa 
peneliti juga telah menyatakan bahwa ketika karyawan ditempati oleh kegiatan 
yang kreatif, tingginya self-efficacy seseornag dapat membantu mereka 
menemukan solusi dalam memecahkan masalah (Intisari dan Mitchell, 1992 dalam 
Mittal dan Dhar, 2014). 
 Salah satu yang membentuk efikasi diri individu yaitu Vicarious learning 
merupakan suatu pembelajaran observasional dari pengalaman keberhasilan yang 
ditujukan oleh orang lain. Ketika melihat individu lain dengan kemampuan yang 
sama berhasil melaksanakan tugas yang sama melalui suatu usaha kreatif, individu 
tersebut dengan usaha yang lebih kreatif (Bandura, 1977 dalam Marasabessy dan 
Santoso, 2014). Menurut teori kognitif sosial, individu memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan melalui pengalaman langsung untuk mencapai tugas atau 
keterampilan dan pembelajaran obsevasional (Bandura, 1986 dalam Gong et al, 
2009). 
 Sedangkan Jones (1986) mengungkapkan sumber atau indikator dari self 
efficacy yang tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan oleh Bandura, yaitu: 
perasaan mampu melakukan pekerjaan, kemampuan yang lebih baik, senang 
pekerjaan yang menantang dan kepuasan terhadap pekerjaan. 
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2.1.4. Kreativitas Karyawan 
  kreativitas karyawan merupakan pusat kelangsungan hidup jangka panjang 
dari sebuah organisasi, karena dengan kreativitas karyawan akan mampu berpotensi 
membuat ide-ide baru yang berguna maupun mengembangkan produk ataupun jasa 
yang sudah ada (Shalley, Gilson, & Blum, 2000). Menurut Unsworth (2001) 
kreativitas dapat menjadi bagian dari persyaratan kerja karyawan. Sebuah contoh 
dari kreativitas karyawan adalah ketika seorang karyawan perusahaan memberikan 
ide-ide menarik terhadap perusahaan, sebagai bagian dari persyaratan 
pekerjaannya. 
Zhou dan George (2001) dalam Ozaralli (2015), mendefinisikan kreativitas 
ditempat kerja sebagai penciptaan novel (pembaharuan), ide yang bermanfaat dan 
solusi. Sedangkan Amabile (1988) mendefinisikan kreativitas karyawan  sebagai 
ide-ide baru dan berguna yang dimiliki karyawan. Sebuah contoh dari kreativitas 
karyawan adalah ketika seorang karyawan perusahaan memberikan ide-ide menarik 
terhadap perusahaan. Young, 1994 dalam Ozaralli (2015). Sebuah contoh dari 
kreativitas karyawan adalah ketika seorang karyawan perusahaan memberikan ide-
ide menarik terhadap perusahaan (Zhou dan George, 2001 dalam Ozaralli, 2015). 
Kreativitas karyawan juga didefinisikan sebagai persepsi atau penilaian 
terkait dengan ide pengembangan produk, paktik, pelayanan atau prosedur 
organisasi yang baru atau asli dan bermanfaat yang dihasilkan oleh karyawan. 
Supervisor diminta untuk melaporkan seberapa sering masing-masing karyawan 
mereka bisa digambarkan sesuai dengan item (Tierney and Farmer, 2004). 
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Saat berbicara tentang kreatifitas pasti akan berhubungan dengan inovasi, 
ada perbadaan antara kreatifitas dengan inovasi. Kreativitas  cenderung kepada 
pengembangan ide-ide yang memenuhi beberapa aspek yaitu baru, orisinil, relevan 
dan berguna bagi perusahaan. Sementara itu sendiri inovasi adalah implementasi 
dari ide-ide yang baru yang dilakukan oleh orang-orang yang berada di dalam 
perusahaan (Zhou dan George, 2001). Sebuah inovasi yang dihasilkan oleh sebuah 
perusahaan akan dimulai dengan ide-ide kreatif. 
  Ditingkat individu kreativitas dapat terdorong melalui beberapa komponen, 
di antaranya adalah : keahlian, motivasi internal, dan ketrampilan berfikir kreatif. 
Sementara komponen yang mendorong kreatifitas di tingkat grub adalah dengan 
adanya struktur tugas, otonomi dan tipe komunikasi. Manajer dapat mendorong 
komponen-komponen ini melalui praktik dan pengkodisian tempat kerja (Zang dan 
Bartol, 2010: 113). 
  Individu yang kreatif memiliki ciri-ciri yang membedakan dirinya dengan 
orang-orang yang kurang kreatif. Indifidu yang kreatif kreatif memiliki 
pengembangan kemampuan yang baik dan pengetahuan yang sesuai, mereka 
menemukan motivasi intrinsik saat bekerja, individu yang kreatif biasanya sering 
menjadi sosok yang independen. Ditambah lagi ciri orang kreatif yaitu sering 
bertindak diluar kebiasaan (spesial), tidak takut mengambil resiko, dan mereka 
memiliki ketertarikan yang besar dan terbuka untuk melakukan eksperiman baru 
(Simonton, 2000 dalan Anas, 2014). 
Zhou dan George, (2001) menggunakan tiga indikator untuk variable 
kreatifitas karyawan, indikator tersebut adalah : 
25 
 
 
 
a. Banyak muncul ide-ide baru, karyawan yang kreatif seringkali mengusulkan 
cara-cara baru untuk mencapai tujuan, meningkatkan kualitas produk dan 
kinerjanya, selain itu mereka adalah sumber ide-ide baru dan inovatif. 
b. Mampu menciptakan solusi, karyawan selalu berusaha mencari solusi kreatif dan 
mencoba menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang baru. 
c. Kemauan bekerja keras, karyawan sebisa mungkin mengeluarkan kreativitas 
pada pekerjaanya setiap ada kesempatan, mereka berusaha mencari teknologi 
baru, proses baru, teknik baru, dan ide-ide mengenai produk baru. selain itu 
karyawan berusaha menyusun rencana yang memadai untuk mengembangkan 
ide-ide baru tersebut. 
 
Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Lale Gumusluoglu dan Arzu Ilsev (2009) dengan penelitianya yang berjudul 
“Transformational Leadership, Creativity, and Organizational Innovation” 
menggunakan sampel 163 karyawan dan 43 pimpinan pada perusahaan 
sofware di turki, dengan hasil penelitian bahwa: 1. kepemimpinan 
transformasional secara positif berhubungan dengan kreativitas karyawan. 
2. pemberdayaan psikologis memediasi hubungan kepemimpinan 
transformasional dan kreativitas karyawan. 3. kepemimpinan 
transformasional secara positif dan signifikan berhubungan dengan inovasi 
organisasi. 3. motivasi intrinsik tidak memediasi hubungan kepemimpinan 
transformasional dan kreativitas karyawan. 
2. Chaoping Li at al (2014) dengan penelitian yang berjudul 
“Transformational leadership dimensions and employee creativity in 
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China: A cross-level analysis”  menghasilkan bahwa : 1. Ada hubungan 
positif yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dan 
kreativitas karyawan. Di antara empat dimensi kepemimpinan 
transformasional, hanya moral modeling  dan pertimbangan individual yang 
berhubungan secara signifikan dengan kreativitas karyawan. 2. iklim 
organisasi yang aman secara psikologis tidak berhubungan dengan 
kreativitas karyawan sebagai mediator. 
3. Neeraj Kumar Jaiswal dan Rajib Lochan Dhar (2015) dengan judul 
penelitian “Transformational leadership, innovation climate, creative self-
efficacy and employee creativity: A multilevel study” dengan jumlah sampel 
sebesar 372 karyawan di 18 hotel wisata di india. Penelitian ini menghasilan 
bahwa : 1. pemimpin transformasional dapat menumbuhkan iklim untuk 
inovasi yang mendorong kreativitas karyawan. 2. kreatif self-efficacy 
berpengaruh secara signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara 
iklim inovasi dan kreativitas karyawan. 3. karyawan dengan efikasi diri 
kreatif yang tinggi cendrung berprilaku keatif ketika mereka menerima 
iklim inovasi yang mendukung. 
4. Muhammad Majid Khan at al (2014) dengan judul “Influence of 
Transformational Leadership on Organizational Innovation in 
Telecommunication Industry in Pakistan” menghasilkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan dari gaya kepemimpinan transformasional, 
Kreativitas Karyawan dan Inovasi organisasi satu sama lain. 
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5. Qader Vazifeh Damirch at al (2011) dengan judul penelitian 
“Transformational Leadership Style And Innovative Behavior On 
Innovative Climate At Smes In Iran” menunjukkan bahwa iklim inovatif 
memiliki peran dalam memediasi hubungan antara stimulasi intelektual, 
motivasi inspirasional, pertimbangan individu dan perilaku inovatif, namun 
peran mediasi iklim inovatif dalam hubungan antara pengaruh ideal dan 
metode pemecahan masalah yang sistematis tidak terbukti. 
6. Moustafa Mohamed Said Lamiaa (2015) dengan judul penelitian “Fostering 
a Climate for Innovation, Creativity and Self-efficacy through 
Transformational Leadership in the Egyptian Hospitality Industry”.  
Dengan jumlah sampel sebesar 500 karyawan dan 150 supervisor di 38 hotel 
bintang lima kairo. Dalam penelitian inni menghasilkan bahwa : 1. 
Pemimpin transformasional berpengaruh positif terhadap iklim inovasi. 
Selain itu iklim inovasi yang mendukung dan aman dapat mempromosikan 
kreativitas karyawan. 2. Pemimpin transformasional berpengaruh tidak 
signifikan terhadap creative self-efficacy karyawan. 2. Kepemimpinan 
transformasional secara positif berhubungan dengan kreatifitas karyawan. 
7. Gregory A. Aarons dan David H. Sommerfeld (2012 dengan judul penelitian 
“Leadership, Innovation Climate, and Attitudes Toward Evidence-Based 
Practice During a Statewide Implementation”  menghasilkan bahwa: 1. Ada 
dukungan secara parsial dalam kepemimpinan transformasional terhadap 
iklim inovasi di kelompok evidence-based practices implementation 
(EBPI), sedangkan untuk kelompok services as usual (SAU) tidak ada 
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hubungan yang signifikan.  2. Ada hubungan positif yang kuat antara 
kepemimpinan transformasional dan pemimpin-anggota bursa untuk kedua 
kelompok EBPI dan SAU. 3. Ada dukungan secara parsial kepemimpinan 
pertukaran anggota yang di kaitkan dengan iklim inovasi pada kelompok 
SAU. 4. Kepemimpinan pertukaran anggota sepenuhnya dimediasi asosiasi 
kepemimpinan transformasional dengan inovasi iklim hanya untuk 
kelompok SAU. Tidak ada mediasi ditemukan antara kepemimpinan 
transformasional dan inovasi iklim dengan pertukaran pemimpin-anggota 
untuk kelompok EBPI. 
8. Dewa Nyoman Reza Aditya Dan Komang Ardana (2016) dengan judul 
penelitian Pengaruh Iklim Organisasi, Kepemimpinan Transformasional, 
Self Efficacy Terhadap Perilaku Kerja Inovatif dengan jumlah sampel 
sebesar 34 karyawan di PT. Serasi Autoraya Cabang Denpasar 
menghasilkan temuan bahwa hasil analisis menunjukkan iklim organisasi, 
kepemimpinan transformasional, dan self efficacy berpengaruh positif 
terhadap perilaku kerja inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
iklim organisasi yang dirasakan, semakin kuat kepemimpinan 
transformasional, dan semakin tinggi self efficacy karyawan, maka semakin 
tinggi perilaku kerja inovatif yang dihasilkan. 
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2.2.  Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
 
 
      
      
                
       
    
 
 
 
2.3.  Perumusan Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kreatifitas 
Karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Li, Zhao, dan Begley (2014) menunjukkan 
bahwa pemimpin transformasional di China dapat mendorong kreativitas melalui 
pemodelan perilaku moral dan memberikan perhatian individual untuk karyawan 
dan keluarga mereka.  Amabile et al  (2004) dalam Lamia (2015) mencatat bahwa 
perilaku pemimpin adalah elemen penting dari lingkungan kerja untuk kreativitas, 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa transformasional kepemimpinan secara 
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positif dapat mempengaruhi kreativitas karyawan, karena mempromosikan 
motivasi karyawan untuk menantang cara-cara lama dalam melakukan sesuatu. 
Dalam penelitian yang dilakukan Shalley (2004) dan Amabile(2014) 
menunjukkan gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kreativitas karyawan. 
Supervisor dengan kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi karyawan 
mereka dengan memperluas tujuan dan membantu untuk meningkatkan 
kepercayaan diri mereka di tempat kerja .kepemimpinan transformasional 
memegang gagasan bahwa merangsang mendukung, iklim yang aman dan kreatif 
yang mempromosikan karyawan kreativitas.  
Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
  H1 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
kreatifitas karyawan. 
 
2.4.2. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Iklim Inovasi. 
Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu bagian penting dari 
pembentukan iklim organisasi (Jung et al, 2003;. Gumusluoglu dan Ilsev, 2009 
dalam Jaiswal dan Dhar, 2015). Misalnya, Jung et al (2003) percaya bahwa 
pemimpin transformasional cenderung menciptakan iklim yang memberdayakan 
pengikut mereka dan menyediakan cukup dukungan untuk inovasi. Hal ini dapat 
diamati dari teori kepemimpinan transformasional bahwa para pemimpin memiliki 
hal penting yang diperlukan yang berperan dalam membuat inovasi berorientasi 
iklim kerja dan menginspirasi para pengikut dengan memotivasi mereka untuk 
belajar dan mengembangkan cara-cara baru dalam melakukan sesuatu. 
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Untuk membangun persepsi positif karyawan tentang iklim inovasi yang 
mendukung, ada empat komponen perilaku yang unik dari kepemimpinan 
transformasional ditunjukkan oleh pengawas langsung, yaitu, motivasi 
inspirasional, pertimbangan individual, stimulasi intelektual dan pengaruh ideal 
positif mempengaruhi bawahan mengenai iklim inovasi (Jaiswal dan Dhar, 2015). 
Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
 H2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
iklim inovasi. 
 
2.4.3. Pengaruh Iklim Inovasi Terhadap Kreatifitas Karyawan 
Iklim organisasi telah diidentifikasi sebagai salah satu prediktor kreativitas 
karyawan yang paling dominan dan iklim pendukung dalam hal ini merupakan 
aspek integral yang dapat membantu karyawan mempertahankan jalur kreatif 
mereka dan memanfaatkan potensi kreatif mereka (Jaiswal dan Dhar, 2015). Lebih 
khusus lagi, iklim inovasi yang mendukung sebuah organisasi dapat secara positif 
mempengaruhi perilaku kreatif dan inovatif seorang karyawan (Jung et al., 2003 
dalam Jaiswal dhan Dhar). Wang et al, (2013) menemukan bahwa iklim inovasi 
memprediksi kreativitas karyawan secara lebih substansial ketika kekuatan iklim 
inovasi tinggi.  
  Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
  H3 : Iklim inovasi berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas karyawan. 
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2.4.4. Pengaruh Moderasi Creative Self-Efficacy Terhadap Iklim Inovasi 
Pada Kreatifitas Karyawan. 
Sebuah studi baru-baru ini, menemukan bahwa karyawan dengan creative 
self-efficacy tinggi lebih mungkin untuk memobilisasi potensi kreatif mereka ke 
dalam hasil kreatifitas (Diliello et al., 2011 dalam Jaiswal, 2015). Selanjutnya, 
creative self-efficacy memainkan peran intensif dalam meningkatkan kreativitas 
karyawan. penelitian terdahulu telah menggunakan creative self-efficacy sebagai 
variabel mediasi antara kepemimpinan transformasional dan kreativitas karyawan 
(Gong et al, 2009 (Wang et al, 2013.);. Wang et al ., 2013; Mittal dan Dhar, 2015). 
Namun, para peneliti terdahulu belum menunjukkan minat untuk menyelidiki peran 
moderator creative self-efficacy. Hampir tidak ada penelitian telah meneliti peran 
moderator creative self-efficacy antara iklim inovasi dan kreativitas karyawan 
(Jaiswal, 2015). 
Menurut Bandura (1997) teori self-efficacy jatuh antara umum untuk 
kontinum tertentu. Ketika self-efficacy bergerak menuju kekhususan, self-efficacy 
menjadi sensitif terhadap faktor-faktor personal dan kontekstual (Bandura, 1997 
dalam Jaiswal, 2015). Dengan demikian, creative self-efficacy tunduk pada faktor-
faktor personal dan kontekstual dan mungkin jatuh dalam kontinum tinggi dan 
rendah, yang mungkin bisa digunakan untuk mengembangkan kreativitas di antara 
karyawan. Dengan demikian, ini akan menjadi wawasan untuk menyelidiki efek 
dari tinggi atau rendahnya creative self-efficacy pada jalur mediasi kepemimpinan 
transformasional dan iklim inovasi pada kreativitas karyawan (jaiswal, 2015). 
Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H4 : Creative self efficacy berpengaruh signifikan memediasi iklim inovasi 
terhadap kreatifitas karyawan. 
 
2.4.5. Pengaruh Mediasi Iklim Inovasi Terhadap Kepemimpinan 
Transformasial Pada Kreatifitas Karyawan. 
  Terkait dengan kreatifitas karyawan, salah satu variabel yang dapat 
mempengaruhi kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas karyawan 
adalah iklim inovasi (Jaiswal dhan Dhar, 2015). Di dalam penelitian Liao dan 
Chuang (2007) juga menempatkan iklim layanan sebagai variael pemoderasi antara 
kepemimpinan transformasional terhadap prestasi karyawan untuk melayani 
konsumen. Iklim inovatif didefinisikan sebagai sejauh mana perusahaan 
mendukung perilaku inovatif serta menghasilkan ide-ide baru (Kanter, 1983). 
 Penelitian (Jaiswal dhan Dhar, 2015) menunjukan bahwa iklim inovasi yang 
disediakan perusahaan memediasi penuh terhadap kreatifitas karyawan. Dengan 
demikian, sangatlah penting di dalam perusahaan untuk membangun dan iklim yang 
aman dan mendukung untuk mendorong karyawan mereka untuk bertindak di non-
konvensional cara untuk mendapatkan nilai pelanggan. Wang at all (2013) juga 
meneliti tentang iklim inovasi dalam grub yang berhubungan dengan 
kepemimpinan transformasional dan kreatifitas individu. Dalam penelitian tersebut 
menunjukan ada hubungan antara iklim inovasi terhadap kreatifitas dan 
kepemimpinan transformasional. 
  Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
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  H5 : Iklim inovasi memediasi secara signifikan kepemimpinan 
transfomasional terhadap kreatifitas karyawan.  
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
 
3. 1.  Waktu dan Wilayah penelitian 
Waktu penelitian yang direncanakan mulai dari penyusunan proposal 
sampai tersusunnya laporan penelitian, yaitu dari bulan Oktober 2016 sampai 
dengan bulan Oktober 2017. Penelitian ini dilakukan di daerah pedan kabupaten 
klaten.  
 
3. 2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian kuntitatif dan bersifat 
deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui. Deskriptif menjabarkan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaimana 
adanya (Kasiran, 2008: 149). 
Data dalam penelitian kuantitatif dapat di kelompokkan menjadi dua yaitu 
data diskrit dan data kontimun. Data diskrit adalah data yang diperoleh dari hasil 
menghitung auatu membilang (bukan mengukur). Sedangkan data kontinum adalah 
yang diperoleh dari hasil pengukuran (Sugiyono, 2010; 23). Penelitian ini dilakukan 
untuk melihat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas 
karyawan dengan iklim inovasi dan Creative self – efficacy  sebagai variabel 
intervening. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. 
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3. 3.  Populasi, Sampel, Teknik pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal, atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena dipandang sebagai sebauh satu semesta penelitian 
(Ferdinand, 2014). Populasi dalam peneletian ini adalah seluruh karyawan di home 
industry pembuatan mainan APE di pedan, Klaten. 
 
3.3.2.  Sampel  
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. 
Subset ini di ambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin akan meneliti seluruh 
anggota populasi, sempel sendiri adalah sebuah perwakilan dari populasi 
(Ferdinand, 2014). 
Jumlah sampel adalah jumlah elemen yang akan dimasukkan dalam sampel. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan home industry mainan 
APE di dusun Kunden,KEC. Pedan, Klaten yang memiliki karyaman minimal 10 
orang. 
Tabel 3.1. 
Nama dan Jumlah Karyawan Home Industry 
No  Nama home industry Jumlah karyawan 
1.  UD. Baja Toys 19 
2. UD. Dedi Jaya 14 
3. UD. Barokah 13 
4. CV. Zahra 14 
5. UD. Asih Jaya 16 
 Jumlah  76 
 Ferdinand (2014) ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 
sudah memadai bagi kebanyakan penelitian. 
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3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menuntukkan sampel 
yang jumlahnya dapat secara tepat dan sesuai dengan ukuran sampel yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi. Kuncoro (2009: 127) menyebutkan cara 
pengambilan sampel terbagi menjadi dua, yaitu probability sampling dan 
nonprobability sampling.   
Probability sampling mengandung arti bahwa setiap sampel dipilih 
berdasarkan prosedur seleksi dan memiliki peluang yang sama untuk dipilih. 
Sedangkan nonprobability sampling dalam teknik pengambilan sampel tidak 
mampu memberikan peluang yang sama  bagi anggota populasi untuk menjadi 
angota sampel (Kuncoro, 2009: 127).  
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik nonprobability sampling. Secara spesifik, teknik yang digunakan adalah 
purposive sampling. Pada tehnik ini peneliti memilih sampel purposive atau sample 
bertujuan secara subyektif.  
 
3. 4.  Data dan Sumber Data 
Data merupakan salah satu input dalam penelitian ini, untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang akurat maka diperlukan data yang sesuai dan lengkap. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data agar hasil penelitian akurat, yaitu: 
 
3.4.1.  Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pengumpulan data tersebut 
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secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Dalam data 
primer biasanya, peneliti memperolehnya secara lansung melalui kuesioner yang 
berisi daftar pertanyaan.   
 
3.4.2.  Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi. Data sekunder biasanya berhubungan dengan data perusahaan mengenai 
profil perusahaan dan yang lainnya yang bisa menunjang penelitian. 
 
3. 5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulandata yang digunakan dalam penelitian ada 3 yaitu: 
1. Metode Kuesioner 
Metode kuuesioner yaitu dengan memberikan daftar jawaban 
pertanyaan kepada responden yaitu karyawan di home industry pembuatan 
mainan APE di pedan, Klaten. karyawan memilih alternatif jawaban yang 
sudah tersedia. Jawaban atas pertanyaan telah disediakan dan responden 
tidak diberi kesempatan menjawab yang lain diluar jawaban yang 
disediakan. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan responden dalam 
menjawab pertanyaan yang ada. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan atau tanya jawab yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Metode pengumpulan data dengan 
wawancara ini dilakukan dengan pemilik usaha home industry Mainan APE 
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digunakan dalam proses penggalian permasalahan yang terjadi pada usaha 
home industry Mainan APE. 
3. Metode Kepustakaan 
Metode ini digunakan untuk memperoleh landasan teori dalam 
menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis hasil 
pengolahan data penelitian. Metode ini dilakukan dengan membaca 
literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
 
3. 6.  Variabel Penelitian 
     Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Variabel independen/bebas (independent)  
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2010 ; 
4). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 
transformasional. 
2.  Variabel dependen / terikat (dependent)  
Variabel dependen merupakan variabel variabelyang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010 ; 4). Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kreativitas karyawan. 
3.  Variabel mediasi / intervening 
Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan dependen (Sugiyono, 2010 ; 5). 
Variabel intervening yang digunakan dalam penelitian ini adalah iklim inovasi. 
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4.  Variabel moderasi 
variabel moderating adalah variable yang mempengaruhi (memperkuat atau 
melemahkan) hubungan antara variabel independen deangan dependen (Sugiyono, 
2010 ; 4). Variabel moderaiting dalam penelitian ini adalah Creative self – efficacy. 
 
3. 7.  Definisi Oprasional Variabel 
Definisi Operasional merupakan suatu cara untuk memberikan pemahaman 
yang sama tentang pengertian variabel diukur untuk menentukan variabel penelitian 
yang digunakan dalam analisis data. 
 
3.7.1.  Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang melibatkan 
perubahan dalam organisasi. Kepemimpinan ini juga didefinisikan sebagai 
pemimpinan yang memberi motivasi para bawahan agar siap bekerja demi sasaran-
sasaran "tingkat tinggi" yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya pada 
saat itu (Bass, 1985 dalam Locke, 1997). Variabel ini diukur dengan empat 
indikator, yaitu: 
a. Idealized Influence atau sering disebut memiliki kharisma, yaitu pemimpin 
berkharisma yang menumbuhkan kebanggaan, kepercayaan dari karyawan 
karena memiliki visi yang jelas. 
b. Inspirational Motivation, pemimpin memberi motivasi yang menginspirasi dan 
berbicara dengan antusias  mengenai apa yang harus dicapai, selanjutnya 
pemimpin meyakinkan karyawan bahwa tujuan akan tercapai. 
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c. Intellectual stimulation, pemimpin menunjukkan tetang cara baru dalam 
menyelesaikan tugas dan mendorong karyawan lebih inovatif, serta mengajak 
karyawan untuk melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda dan 
menemukan cara baru dalam menyelesaikan masalah. 
d. Individualized consideration, pemimpin memberikan perhatian secara 
individual kepada karyawannya, dengan mendengarkan masukan-
masukannya, pemimpin bersedia menjadi pelatih untuk mengmbangkan 
kemampuan karyawan, selain itu pemimpin juga memberi kepercayaan kepada 
karyawan dengan memberi kesempatan kepada karyawan untuk 
menyelesaikan pekerjaanya dengan caranya sendiri. 
 
3.7.2.  Iklim Inovasi 
Scott dan Bruce (1994) mendefinisikan iklim inovasi organisasi sebagai satu 
set persepsi karyawan tentang lingkungan kerja organisasi yang mendorong 
perilaku pengambilan risiko, mengalokasikan sumber daya yang cukup dan 
menyediakan lingkungan kerja yang menantang untuk menggunakan pendekatan 
kreatif di tempat kerja. Jaiswal dan Dhar (2015) yang di adopsi dari penelitian Scot 
dan Bruce (1994) iklim inovatif di ukur dengan tiga indikator, yaitu : (1) dukungan 
untuk kreatifitas, dukungan perusahaan kepada karyawan untuk mengembangkan 
kreatifitas mereka. (2) toleransi terhadap perbedaan, keterbukaan organisasi dalam 
setiap perubahan zaman. (3) Komitmen pribadi. 
Dalam penelitian ini komitmen pribadi tidak dimasukan kedalam 
pengukuran iklim inovasi karena  konstuknya yang gagal dalam menjelaskan 
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inovasi dan non inovasi dalam perusahaan pada penelitian Siegel. (1978) dalam  
Scott dan Bruce (1994). 
 
3.7.3.  Creative Self – Efficacy 
Creative  self-efficacy telah didefinisikan sebagai tingkat keyakinan 
individu tentang kemampuannya untuk menghasilkan hasil yang kreatif (Tierney 
dan Farmer, 2002). Creative  self-efficacy di ukur dengan tiga item instrumen 
pertanyaan dan dua indikator yang di gunakan dalam penelitian Jaiswal dan Dhar, 
(2015); Lamiaa (205); Marasabessy dan Santoso (2014) yang di adopsi dari Tierney 
dan Farmer (2002). 
Indikator :  
1. Perasaan mampu melakukan pekerjaan, perasaan karyawan akan 
kemampuanya dalam melakukan pekerjaan.  
2. Kemampuan yang lebih baik, kemampuan karyawan dalam 
melaksanakan tugas dengan baik. 
 
3.7.4.  Kreatifitas Karyawan 
Kreativitas karyawan adalah penciptaan ide-ide baru yang bernilai 
mengenai produk-produk baru, jasa, metode, dan proses administrasi yang berguna 
bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisasi (Woodman et al., 1993 dalam 
Marasabessy dan Santoso., 2014). Sedangkan Zhou dan George, 2001, 
mendefinisikan kreativitas karyawan sebagai penciptaan novel (pembaharuan), ide 
yang bermanfaat dan solusi. 
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Pada variabel kreativitas karyawan diukur dengan 8 pertanyaan yang 
dikembangkan oleh Zhou dan George, (2001). Variabel ini diukur dengan tiga 
indikator: 
a) Banyak muncul ide-ide baru, karyawan yang kreatif seringkali 
mengusulkan cara-cara baru untuk mencapai tujuan, meningkatkan kualitas 
produk dan kinerjanya, selain itu mereka adalah sumber ide-ide baru dan 
inovatif. 
b) Mampu menciptakan solusi, karyawan selalu berusaha mencari solusi kreatif 
dan mencoba menyelesaikan masalah dengan cara-cara yang baru. 
c) Kemauan bekerja keras, karyawan sebisa mungkin mengeluarkan kreativitas 
pada pekerjaanya setiap ada kesempatan. 
 
3. 8.  Teknik Analisis Data 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan analisis jalur (Path Analysis) untuk 
menghitung besarnya kontribusi yang dinyatakan oleh koefisien antara empat 
variabel yakni variabel independen (gaya kepemimpinan transformasional) 
terhadap variabel dependen (kreativitas karyawan) melalui variabel intervening 
(iklim inovasi dan Creative self – efficacy). Serta Creative self – efficacy sebagai 
variabel moderasi. 
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3.8.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa tepat suatu tes 
melakukan fungsi ukurnya. Semakin tinggi validitas suatu fungsi ukur, semakin 
tinggi pengukuran tentang sasarannya. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013: 52). 
Uji validitas dapat dilakukan dengan tiga cara: (1) melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel; (2) melakuakan 
korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk; 
dan (3) Uji Confirmatory factor analysisi (CFA). Penelitian ini melakukan uji 
validitas dengan cara yang pertama yaitu melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel (Ghozali, 2013: 54). 
Uji validitas dilakukan peneliti terhadap kuesioner kepemimpinan 
transformasional, iklim inovasi, Creative self – efficacy, dan kreativitas karyawan. 
Butir pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Jika pertanyaan 
tidak valid maka pertanyaan harus dihapus dari daftar kuesioner. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 
mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali 
atau lebih. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
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terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2013: 47). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot dimana 
pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. Dalam pengukurannya one 
shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,070 (Ghozali, 2013: 48). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel penganggu atau 
residual dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2001: 160). Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi 
normal, hal ini untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel terdistribusi 
normal, maka variabel yang diteliti juga berdistribusi normal. Sig. pada hasil uji 
normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability 
dari Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari (p>0,05). 
Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara melihat histogram yang 
membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati normal. 
Disamping itu digunakan normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif 
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dari distribusi normal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan 
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013: 160). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut homokedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 139). 
Pendeteksian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji Glejser dengan melihat pada tingkat signifikansi hasil regresi nilai absolute 
residual. Jika tingkat signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas tetapi jika berada dibawah 5% berarti terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
Deteksi adanya heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik 
hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah maupun 
di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 
teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika scatterplot atau titik-titiknya berpola 
teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang (Ghozali, 2013: 160). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
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yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2013: 105). 
Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah 
dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya varieance inflation factor 
(VIF). Tollerance mengukur variabelitas variabel yang terpilih yang tidak 
dijelakan oleh variabel independen lainnya. Nilai tollerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi. Karena VIF = 1 / Tollerance. Nilai yang dipakai untuk 
menunjukkan adannya multikolinearitas analah nilai tollerance kurang dari 0,1 
atau sama dengan nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2013: 106). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1.  Koefisien Determinasi (R2) 
Ketepatan model atau R2 dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang paling 
baik dari garis regresi. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi bernilai nol 
artinya tidak ada hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen. 
Sedangkan nilai koefisien satu berarti adanya kecocokan sempurna dari ketepatan 
model (Ghozali, 2013: 97). 
2.  Uji F 
Uji Statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang 
dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Apabila fhitung < ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 
independen secara bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang 
48 
 
 
 
signifikan terhadap variabel dependen. Apabila fhitung > ftabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, artinya ada pengaruh secara simultan atau variabel independen secara 
bersama-sama merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 98). 
 
3.8.4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, analisis jalur  
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.  
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan 
kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan 
model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan analisis jalur 
menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner 
(Ghozali, 2013: 249). 
Persamaan regresi analisis jalur(path analysis) :  
a. X2 = α1 + β1X1 + ε 
b. Y = α2 + β2X1 + β3X2 + ε 
 
3.8.5. Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
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asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan Sobel test dengan menggunakan standar eror dari koefisien indirect 
effect (Sp2p3) (Ghozali, 2013: 255). 
 
3.8.6. Regresi Moderasi 
Model regresi moderasi adalah sebuah model bersyarat atau “conditional 
model” yaitu dimana satu atau beberapa variabel independen mempengaruhi satu 
variabel dependen, dengan syarat bahwa pengaruhnya akan menjadi lebih kuat atau 
lemah bila sebuah variabel yang lain tampil sebagai variabel moderasi. Pengaruh 
moerasi ini dapat muncul sebagai pengaruh yang menguatkan atau melemahkan 
(Ferdinand, 2014) 
Persamaan model regesi moderasi 
Y  =  α3 + β4 X2 + β5X2 * Z + ε 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4. 1. Gambaran Umum Penelitian  
4. 1.1. Nama dan Alamat Perusahaan 
Berikut beberapa Nama dan alamat home industry yang dijadikan tempat 
penelitian oleh peneliti : 
Tabel 4.1 
Nama dan Alamat Home Industry 
 
4. 1.2. Sejarah Berdiri 
Sejarah awal adanya home industry mainan APE di dukuh Kunden ini 
diawali oleh salah seorang warga yang dulunya membuat gerabah beralih untuk 
membuat mainan APE. Memang pada awalnya warga dukuh Kunden ini banyak 
yang membuat gerabah sebagai mata pencaharian mereka. Namun setelah ada 
warga yang mencoba untuk membuat mainan APE dan ternyata lebih 
menguntungkan mereka akhirnya ikut membuat mainan APE tersebut. Pada 
awalnya mereka hanya menjadi karyawan, lama kelamaan meraka tau cara 
pembuatan mainan tersebut, dari situ banyak yang dulunya karyawan mencoba 
untuk membuat sendiri mainan APEnya. hingga berkembanglah di dukuh kunden 
sebagai sentra home industry pembuatan mainan  APE di dukuh Kunden.  
No  Nama  home industry Alamat 
1.  UD. Baja Toys Kunden, Jetis Wetan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 
2. UD. Dedi Jaya Kunden, Jetis Wetan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 
3. UD. Barokah Kunden, Jetis Wetan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 
4. CV. Zahra Kunden, Jetis Wetan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 
5. UD. Asih Jaya Kunden, Jetis Wetan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 
 Jumlah  Kunden, Jetis Wetan, Pedan, Klaten, Jawa Tengah 
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4. 1.3. Produk Jasa 
home industry mainan APE di dusun kunden adalah salah satu industri 
umkm yang memproduksi mainan edukasi interaktif baik mainan indoor maupun 
outdoor. Beberapa jenis mainan yang diproduksi di dukuh kunden : 
1. Puzzle huruf 2. Angklung 3. Rambu - Rambu  
4. Susun balok 5. Kartu huruf 6. Sempoa 
 
4. 1.4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi pada home industry ini hanya ada dua bagian, yaitu 
pemilik (bos) dan karyawan. 
 
4. 2. Karakteristik Sampel 
1. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-laki 54 orang 83,1% 
2 Perempuan  11 orang 16,9% 
Jumlah  65 orang  100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan kedalam dua jenis, yaitu 
laki-laki dan perempuan. Dari 65 responden yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini, yang mewakili responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 83,1% 
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dari total sampel penelitian. Sedangkan sisanya yang mewakili responden berjenis 
kelamin perempuan sebesar 16,9%. 
2. Usia Responden 
Usia responden sangat mempengaruhi dalam kinerja yang telah dilakukan oleh 
para karyawan home industry mainan APE selama ini. Maka sangat penting dalam 
penelitian ini usia digunakan sebagai salah satu ukuran dalam mengidentifikasi 
responden. Data tentang usia responden disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Distribusi Freksuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Rentang Usia Jumlah Persentase (%) 
1 < 25 tahun 8 orang 12,3% 
2 26-35 tahun 32 orang 49,2% 
3 36-45 tahun 17 orang 26,2% 
4 46-50 Tahun 3 orang 4,6% 
5 Diatas 50 tahun 5 orang 7,7% 
Jumlah   65 orang  100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat, gambaran responden berdasarkan tigkat usia 
dikelompokkan menjadi usia dibawah 25 tahun (<25), 26-35 tahun, 36-45 tahun, 
46-50 tahun dan diatas 50 tahun (>50). Dari total sampel sebanyak 65 yang telah 
diambil, sebanyak 8 responden memiliki usia di bawah 25 tahun, 32 responden yang 
berada pada rentang usia 26-35 tahun, 17 responden berada pada rentang usia 36-
45 tahun, 3 orang berada pada rentang 46-50 tahun dan sisanya berada pada usia 
diatas 50 tahun sebanyak 5 orang.  
Dari data distribusi responden berdasarkan usia, sebanyak 49% responden 
berada pada usia 26-45 tahun, dimana usia tersebut merupakan usia kerja yang 
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matang dan produktif. Sehingga diharapkan deskripsi usia mampu untuk mengukur 
variabel dalam penelitian ini. 
3. Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan terakhir dapat mempengaruhi wawasan dari responden dalam 
berkontrubusi terhadap kreatifitas di home industry pembuatan mainan APE. 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner maka 
diperoleh data tentang tingkat pendidikan terakhir responden pada tabel 4.4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
1 SD 7 orang 10,8% 
2 SMP 28 orang 43,1% 
3 SMA 30 orang 46,2% 
Jumlah 65 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Responden dalam penelitian ini adalah para karyawan home industry rumahan 
maina APE yang  notabenya masih industri kecil. Sehingga tingkat pendidikan yang 
mendominasi dalam penelitian ini adalah SMP dan SMA. Sebanyak 28 responden 
dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah SMP, 30 
responden memiliki pendidikan terakhir SMA/sederajat dan sisanya 7 responden 
memiliki tingkat pendidikan terakhir SD. 
 
54 
 
 
 
4. 3. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian ini, 
yaitu kepemimpinan transformasional, iklim inovasi, creative self eficacy dan 
kreatifitas karyawan. teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir 
pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan 
nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 65, df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0.244 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan Corrected Item-
Total Correlation 
(r hitung) 
r tabel Validitas 
Kepemimpinan 
Transformasional 
KK1 0,600 0,244 Valid 
KK2 0,512 0,244 Valid 
KK3 0,719 0,244 Valid 
KK4 0,633 0,244 Valid 
KK5 0,657 0,244 Valid 
KK6 0,277 0,244 Valid 
KK7 0,677 0,244 Valid 
KK8 0,357 0,244 Valid 
KK9 0,458 0,244 Valid 
KK10 0,633 0,244 Valid 
KK11 0,756 0,244 Valid 
Iklim 
Inovasi 
IN1 0,417 0,244 Valid 
IN2 0,435 0,244 Valid 
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IN3 0,511 0,244 Valid 
IN4 0,447 0,244 Valid 
IN5 0,454 0,244 Valid 
IN6 0,629 0,244 Valid 
IN7 0,700 0,244 Valid 
IN8 0,640 0,244 Valid 
Creative Self 
Efficacy 
CSE1 0,652 0,244 Valid 
CSE2        0,651 0,244 Valid 
CSE3        0,563 0,244 Valid 
Kreatifitas 
Karyawan 
KK1 0,467 0,244 Valid 
KK2 0,664 0,244 Valid 
KK3 0,331 0,244 Valid 
KK4 0,469 0,244 Valid 
KK5 0,553 0,244 Valid 
KK6 0,477 0,244 Valid 
KK7        0,551 0,244 Valid 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Nilai corrected item-total correlation yang kurang dari rtabel menunjukkan 
bahwa pernyataan tidak mampu mengukur variabel yang ingin diukur, dan apabila 
rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid (Ghozali 2013: 46). Dilihat dari hasil 
tabel hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor butir pernyataan 
variabel yang ada dalam penelitian, di atasnilai rtabel yaitu (0,244) yang berarti valid. 
Artinya semua item pernyataan mampu mengukur variabel kepemimpinan 
transformasional, iklim inovasi, creative self eficacy dan kreatifitas karyawan. 
2. Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel 
kepemimpiinan transformasional, iklim inovasi,creativeself efficacy dan kreatifitas 
karyawan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 
21.0 for Windows, yang memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
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statistik Croncbach Alpha Coefficient (α). Hasil perhitungan uji reliabilitas 
disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Penelitian Cronbach’s 
Alpha 
Nilai 
Kritis 
Kesimpulan 
Kepemimpina 
Transformasional 
0,864 0,70 Reliabel 
Iklim Invasi 0,811 0,70 Reliabel 
Creative self efficacy 0,781 0,70 Reliabel 
Kreatifitas Karyawan 0,778 0,70 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Normalitas  
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 
0,05 berarti dapat disimpukan bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 
2013: 163). Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel 
4.7 sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 65 
Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 
Std. 
Deviation 
1,58512592 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,061 
Positive 0,061 
Negative -0,059 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,488 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,971 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Hasil uji normalitas dengan one sample kolmogorov smirnov seperti yang 
terlihat pada tabel  menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) (0,971) > 0,05 berarti 
residu normal. Atau data yang didapat sudah terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji ini mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi, 
dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2013: 105). Hasil uji 
multikolonieritas dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toler
ance 
VIF 
(Constant) 4,880 2,185  2,233 0,029   
Kepemmpinan 
Transformasional 
0,113 0,041 0,196 2,726 0,008 0,907 1,102 
Iklim_inovasi 0,579 0,055 0,761 10,553 0,000 0,907 1,102 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel 
independen memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan tollerance lebih besar dari 
0,1 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terbebas dari 
gejala multikolinearitas  antar variabelnya. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi dapat 
digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data. Jika tingkat signifikansi 
berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastiditas tetapi jika berada dibawah 
5% berarti terjadi gelaja heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139). Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,005 1,340  ,004 ,997 
Kepemmpinan_Transform
asional 
,012 ,025 ,062 ,469 ,641 
Iklim_inovasi ,021 ,034 ,083 ,628 ,532 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi syarat dalam analisis regresi. 
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4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menggambarkan variabel dependennya. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin mendekati angka satu 
berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen semakin tinggi. 
Hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi pada softwar/e SPSS 21.0 for Windows memperoleh hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Regresi R square 
Analisis jalur Persamaan 1 Persamaan 2  
0,093 0,708  
Regresi 
moderasi 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 
0,673 0,673 0,708 
    Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai R Square untuk 
analisis jalur persamaan pertama sebesar 0,093. Artinya kepemimpinan 
transformasional mampu menjelaskan variabel iklim inovasi sebesar 0,9%. Untuk 
persamaan kedua R Square sebesar 0,708. Artinya kepemimpinan transformasional 
dan iklim inovasi mampu menjelaskan variabel kreatifitas karyawan sebesar 70%. 
Sedangkan untuk analisis jalur tahap 1 R square sebesar 0,673. Artinya 
variabel iklim inovasi mampu menjelaskan variabel kreatifitas karyawan sebesar 
67%. Untuk tahap 2 variabel variabel iklim inovasi dan creative self efficacy 
mampu menjelaskan variabel kreatifitas karyawan sebesar 67%. Dan tahap 3 
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variabel iklim inovasi dan creative self efficacy sertavariabel interaksi mampu 
menjelaskan variabel kreatifitas karyawan sebesar 70%.  
2. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Jika semua variabel independen berpengaruh secara silmultan 
terhadap variabel dependen berarti model yang dibuat sudah layak. Dalam analisis 
uji f  yang di analisis dalam penelitian ini pada analisis jalur persamaan kedua, 
analisis regresi tahap 2 dan regresi tahap 3. Adapun hasil uji statistik F yang 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 21.0 for 
Windows memperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.11 dan tabel  sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Uji Statistik F 
  F F tabel Sig. 
Analisis jalur Persamaan 
kedua 
75,104 3,145 0,000 
Regresi 
moderasi 
Tahap 2 63,807 3,145 0,000 
Tahap 3  49,326 2,755 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Apabila nilai Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu semua 
variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau 
model yang dibuat sudah layak. Untuk mencari nilai Ftabel , pertama tentukan nilai 
probabilitasnya lalu nilai df. Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa  
semua persamaan mempunyai nilai Fhitung > Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk persamaan kedua dengan variabel independen yaitu kepemimpinan 
transformasional dan iklim inovasi berpengaruh secara simultan terhadap kreatifitas 
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karyawan dan model yang dibuat sudah layak atau tepat. Sedangkan untuk analisis 
regresi moderasi tahap 1 bahwa iklim inovasi dan creative self efficacy berpengaruh 
secara simultan terhadap kreatifitas karyawan dan model yang dibuat sudah layak 
atau tepat. Untuk tahap 3 bahwa iklim inovasi, creative self efficacy, dan variabel 
interaksi berpengaruh secara simultan terhadap kreatifitas karyawan dan model 
yang dibuat sudah layak atau tepat. 
 
4.3.4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analysis dan analisis 
regresi moderasi. Analisis jalur digunakan untuk menguji hubungan kausalitas 
antara dua atau lebih variabel sedangkan analisis regresi moderasi di gunakan untuk 
menganaisis variabel moderasi pada model. Analisis jalur dan analisis regresi 
moderasi yang dilakukan pada peneliitian ini menggunakan aplikasi SPSS 21.0 for 
Window. 
3. Analisis Jalur 
Dari hasil analisis jalur dengan bantuan SPSS 21,0 di peroleh hasil yang di 
tunjukan pada tabel 4.12 sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
21,71
7 
4,209  5,160 0,000 
Kepemmpinan_T
ransformasional 
0,229 0,090 0,304 2,535 0,014 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
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Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada tabel 
4.12, maka persamaan regresinya adalah: 
M = α + b1 X1 + ε1 
M = 21,717  + 0,229 X1 + ε1 
Besarnya nilai ε1 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan rumus 
rumus ε1 =. . Nilai R square 1 (R21) maksudnya adalah besarnya nilai R square 
pada persamaan pertama, nilai R21 dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Nilai R Square 1 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,304a 0,093 0,078 3,700 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Sehingga nilai ε1 dapat dihitung ε1 =  dan hasilnya sebesar 0,952. Nilai ε1 
dimasukkan kedalam persamaan regresi 1 diatas menjadi Z  = 21,717 + 0,229 X1 + 
0,952. Artinya apabila skor kepemimpinan transformasional meningkat satu satuan 
maka akan meningkatkan skor iklim inovasi yang dirasakan oleh para karyawan 
sebesar 0,229 dengan error 0,952. 
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan ikim inovasi terhadap kreatifitas karyawan: 
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Tabel 4.14 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,880 2,185  2,233 0,029 
Kepemmpinan_Trans
formasional 
0,113 0,041 0,196 2,726 0,008 
Iklim_inovasi 0,579 0,055 0,761 10,553 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan 2 pada tabel 4.14 maka persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = α2 + b3 X1 + b4 X2 + ε2 
Y = 4,880 + 0,113 X1 + 0,579 X2 + ε2 
Besarnya nilai ε2 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan rumus 
ε2 = . Nilai R square 2 (R22) maksudnya adalah besarnya nilai R square pada 
persamaan kedua, nilai R22 dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Nilai R Square 2 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,841a 0,708 0,698 1,610 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Sehingga nilai ε2 dapat dihitung ε2 =  dan hasilnya sebesar 0,540. 
Nilai ε2 dimasukkan kedalam persamaan regresi 2 diatas, sehingga 
persamaannya menjadi Y = 4,880 + 0,113 X1 + 0,579 X2 + 0,540. Artinya apabila 
skor kepemimpinan transformasional yang dirasakan karyawan meningkat satu 
satuan maka akan meningkatkan skor kreatifitas karyawan sebesar 0,113 dengan 
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eror 0,540. Dan apabila skor iklim inovasi yang dirasakan karyawan meningkat satu 
satuan maka juga akan meningkatkan skor kreatifitas karyawan sebesar 0,579 
dengan eror 0,540. 
Gambar 4.1 
Model Analisis Jalur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Analisis Regresi Moderasi 
Pengujian regresi dilakukan dengan bertahap dengan tiga persamaan. 
Persamaan pertama, dilakkukan tanpa memasukan variabel moderasi (creative self 
efficacy). Persamaan kedua variabel pemoderasi di masukan dalam persamaan. 
Persamaan yang ketiga dengan memasukan variabel pemoderasi sekaligus dengan 
hvariabel interaksi atau perkalian antara variabel iklim inovasi dengan variabel 
pomoerasi creative self efficacy. Hasil ketiga persamaan disajikan dalam tabel 4.16 
sebagai berikut :  
Kepemiminan 
Transformasio
nal 
Iklim 
Inovasi 
Kreatifitas 
Karyawan 
ε1 = 0,952 
0,579 0,229 
0,113 
ε2 = 0,540 
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Persamaan : 
Y = α3 + β4X2+ ε    (1) 
Y = α4 + β4X2+ β5Z+ ε   (2) 
Y = α5 + β4X2+ β5Z +β6X2 * Z + ε  (3) 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Bertahap 
 
 Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. R 
Square 
Tahap 1 B Std. 
Error 
Beta    
(Constant) 8,621 1,785  4,829 0,000 0,673 
Iklim 
inovasi 
0,624 0,055 0,820 11,382 0,000  
Tahap 2       
(Constant) 8,413 2,097  4,013 0,000 0,673 
Iklim 
inovasi 
0,624 0,055 0,820 11,268 0,000  
CSE 0,019 0,096 0,014 0,193 0,847  
Tahap3       
(Constant) -21,248 11,135  -1,908 0,061 0,708 
Iklim 
inovasi 
1,558 ,349 2,047 4,464 0,000  
CSE 2,399 0,884 1,810 2,714 0,009  
IN*CSE 
(interaksi) 
-,075 ,028 -2,237 -2,708 0,009  
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel  pada hasil penelitian dapat dilihat ada tidaknya perubahan 
pengaruh variabel iklim inovasi setelah di masukan variabel interaksi (CSE*IN) 
kedalam persamaan. Hasil uji tahap 1 pada uji regresi variabel iklim inovasi 
mempunyai nilai p value sebesar 0,000 < 0,05. Artinya bahwa iklim inovasi 
mempengaruhi kreatifitas karyawan. Hasil uji tahap 2, iklim inovasi mempunyai p 
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value 0,00 < 0,05 sedangkan creative self efficacy mempunyai p value sebesar 0,847 
> 0,05. Artinya bahwa secara parsial hanya variabel iklim inovasi yang 
mempengaruhi kreatifitas karyawan, sedangkan creative self efficacy tidak 
berpengaruh.  Hasil uji tahap 3 variabel iklim inovasi mempunyai nailai p value 
sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan variabel  creative self efficacy dan variabel 
interaksi (CSE*IN) mempunyai p value sebesar 0,009. Artinya secara parsial 
variabel ke tiga-tiganya berpengaruh terhadap kreatifitas karyawan.  
Dengan membandingkan persamaan ketiga diperoleh informasi bahwa β2 ≠ 0 
(signifikan) dan β3 ≠ 0 (signifikan) maka dapatdisimpulkan bahwa variabel  
creative self efficacy merupakan variabel quasi moderator.  
Berdasarkan analisis jalur dan analisis regresi moderasi dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-masing 
variabel. Kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut: 
Jika Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Sig > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
1. Pengaruh kepemimpinan transfomasional terhadap kreatifitas karyawan home 
industry mainan APE. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap kreatifitas karyawan diperoleh nilai Sig. sebesar 0.008 dengan nilai 
koefisien beta 0,113. Nilai Sig 0,008 < 0,05 mengindikasikan bahwa H1 
diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa kepemimpinan transfomasional 
berpengaruh signifikan positif terhadap kreatifitas karyawan. Semakin tinggi 
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kepemimpinan transformasional maka akan meningkatkan kreatifitas 
karyawan. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kreatifitas karyawan yaitu 0,113. 
2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap iklim inovasi home 
industry mainan APE. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap iklim inovasi diperoleh nilai Sig. sebesar 0,014 dengan nilai koefisien 
beta 0,229. Nilai Sig 0,014 < 0,05 mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil 
ini mempunyai arti bahwa kepemimpinan transfomasional berpengaruh 
signifikan positif terhadap iklim innovasi. Semakin tinggi kepemimpinan 
transformasional maka akan meningkatkan iklim inovasi. Besarnya pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap kreatifitas karyawan yaitu 0,229. 
3. Pengaruh iklim inovasi terhadap kreatifitas karyawan home industry mainan 
APE. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh iklim inovasi terhadap kreatifitas 
karyawan diperoleh nilai Sig. sebesar 0.000 dengan nilai koefisien beta 0,579. 
Nilai Sig 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa iklim inovasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
kreatifitas karyawan. Semakin baik iklim inovasi maka akan meningkatkan 
kreatifitas karyawan. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap kreatifitas karyawan yaitu 0,579. 
4. Pengaruh creative self efficacy yang memoderasi hubungan antara iklim 
inovasi terhadap kreatifitas karyawan home industry mainan APE. 
68 
 
 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel interaksi (CSE*IN) pada 
persamaan regresi tahap 3 memberikan nilai sig 0,009 lebih kecil dari 0,05 yang  
menunjukan bahwa H4 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa creatice self 
efficacy memoderasi hubungan antara iklim inovasi terhadap kreatifitas 
karyawan.  Nilai R square variabel iklim inovasi (CSE*IN) naik menjadi 0,078 
atau 70% dari 0,673 atau 0,67%. Hal ini berarti bahwa R square iklim inovasi 
menjadi naik setelah di tambah dengan adanya variabel creative self efficacy. 
5. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreatifitas karyawan home 
industry mainan APE melalui iklim inovasi. 
Untuk mengetahui signifikansi variabel intervening atau indirect effect 
maka digunakan rumus: 
Sp2p3 =  √p32 Sp22 +  p22 Sp32+ Sp22 Sp32 
  = √(0,579)2 (0,090)2 + (0,229)2 (0,055)2+ (0,090)2(0,055)2 
  = 0,044 
Setelah diketahui nilai Sp2p3 maka selanjutnya mencari nilai koefisien 
beta hubungan tidak langsung dengan variabel intervening ini menggunakan 
rumus p2 x p3, hasilnya akan dibagi dengan Sp2p3 sehingga didapatkan nilai t 
hitung. Yang selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. 
Mencari nilai distribusi t tabel  dicari melalui degree of freedom (df) 65 – 2 = 
63, kemudian taraf signifikansi yaitu 0,05, sehingga didapatkan nilai t tabel 
sebesar 1,993. Secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 
t hitung  =  
p2×𝑝3
Sp2p3
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=  
0,579 x 0,229
0,044
 = 3,013 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai t hitung > t tabel. 
Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai 
> t tabel yaitu 3,013 > 1,998 dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien 
beta sebesar 4,00. Mengindikasikan bahwa H5 diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa iklim inovasi signifikan menjadi variabel intervening 
dalam kaitannya hubungan antara kepemimpinan transformasional terhadap 
kreatifitas karyawan. 
Untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh variabel iklim inovasi 
sebagai variabel intervening dalam kaitannya hubungan antara kepemimpinan 
transformasional terhadap kreatifitas karyawan maka dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
Hubungan tidak langsung  =  p2 x p3 
     = 0,579 x 0,304 
     = 0,132 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui pengaruh iklim 
inovasi sebagai variabel intervening antara kepemimpinan transformasional 
dan kreatifitas karyawan sebesar  0,132 atau besarnya hubungan tidak 
langsung dalam penelitian ini adalah 0,132.  Jika dibandingkan hubungan 
langsung yang memiliki pengaruh 0,113, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hubungan tidak langsung memiliki pengaruh positif yang lebih besar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan langsung dan 
hubungan tidak langsung sama-sama signifikan. Hal ini berarti 
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kepemimpinan transformasional dapat berpengaruh secara langsung 
terhadap kreatifitas karyawan. Selain itu kepemimpinan transformasional 
juga dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap kreatifitasa 
karyawan melalui iklim inovasi. 
 
4. 4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh kepemimpinan transfomasional terhadap kreatifitas karyawan  home 
industry mainan APE. 
Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan transformasional 
berpengaruh secara signifikan positif terhadap kreatifitas karyawan. Hal ini 
terbukti pada nilai t hitung kepemimpinan transformasional 2,726 lebih besar 
dari t tabel 1,998 dengan nilai signifikansi 0,008. 
Dimaksudkan semakin maksimal penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional maka dapat meningkatkan kreatifitas karyawan pada home 
industry maian APE. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jaiswal 
(2015); Muhammad Majid Khan at al (2014); Lamiaa (2015), yang 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 
kreatifitas karyawan. 
Kepemimpinan transformasional mendorong keterlibatan dalam proses 
kreatifitas karyawan, serta mampu membangun motivasi intrinsik yang 
diharapkan dapat menghasilkan upaya kreatif dan inovatif yang lebih besar 
untuk mendukung tercapainya tujuan dari perusahaan (Aarons, 2012). 
2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap iklim inovasi home 
industry mainan APE. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan transformasional 
berpengaruh secara signifikan positif terhadap iklim inovasi. Hal ini terbukti 
pada nilai t hitung kepemimpinan trasformasional 2,535 lebih besar dari t tabel 
1,998 dengan nilai signifikansi 0,014.  
Dimaksudkan semakin maksimal penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional maka dapat meningkatkan iklim inovasi pada home industry 
mainan APE. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jaiswal (2015); 
Muhammad Majid Khan at al (2014); Lamiaa (2015), yang menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap iklim inovasi. 
3. Pengaruh iklim inovasi terhadap kreatifitas karyawan  home industry mainan 
APE. 
Hasil penelitian ini menunjukkan iklim inovasi berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap kreatifitas karyawan. Hal ini terbukti pada nilai t 
hitung iklim inovasi 10,553 lebih besar dari t tabel 1,998 dengan nilai 
signifikansi 0,008. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jaiswal (2015) yang 
menunjukkan bahwa iklim inovasi mampu berpengaruh terhadap kreatifitas 
karyawan. Iklim inovasi yang mendukung sebuah organisasi dapat secara 
positif mempengaruhi perilaku kreatif dan inovatif seorang karyawan (Jung et 
al., 2003 dalam Jaiswal dhan Dhar). Adanya iklim inovasi yang baik akan 
meningkatkan kreatifitas karyawan pada home industry mainan APE. 
4. Pengaruh moderasi creative self-efficacy terhadap iklim inovasi pada 
kreatifitas karyawan home industry mainan APE.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa creatice self efficacy memoderasi 
hubungan antara iklim inovasi terhadap kreatifitas karyawan. Hal ini terbukti 
pada persamaan regresi tahap 3 variabel interaksi (CSE*IN) memberikan nilai 
sig 0,009 lebih kecil dari 0,05. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jaiswal (2015) yang 
menunjukkan bahwa creative self efficacy  mampu memoderasi hubungan 
iklim inovasi pada kreatifitas karyawan. Adanya creative self efficacy yang 
tinggi akan menambah iklim inovasi yang baik dan berdampak pada 
meningkatkan kreatifitas karyawan pada home industry mainan APE. 
5. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreatifitas karyawan home 
industry mainan APE melalui iklim inovasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan secara positif terhadap kreatifitas 
karyawan melalui iklim inovasi pada karyawan home industry mainan APE. 
Hubungan langsung kepemimpinan transformasional terhadap kreatifitas 
karyawan sebesar 0,113. Sementara pengaruh tidak langsung kepemimpinan 
transformasional terhadap kreatifitas karyawan melalui iklim inovasi adalah 
sebesar 0,176. 
Dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan bahwa pengaruh 
tidak langsung melalui iklim inovasi lebih besar dari pengaruh secara langsung, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim inovasi menjadi variabel yang 
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kreatifitas 
karyawan. kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kreatifitas 
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karyawan dengan perantara iklim inovasi. pemimpin yang menerapkan 
kepemimpinan transformasional di dalam organisasi akan mempengaruhi iklim 
inovasi dan berdampak pula pada kreatifitas karyawan yang dimiliki oleh para 
karyawan home industry pembuuatan mainan APE. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. Secara keseluruhan, pembahasan dalam bab ini diharapkan 
dapat memberi pemahaman mengenai daya terap model yang memerlukan 
kecermatan jika aplikasi pada setting penelitian-penelitian yang berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada home industry pembuatan 
mainan APE di dukuh kunden mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional 
terhadap kreatifitas karyawan melalui iklim inovasi dan creative self efficacy maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kreatifitas 
karyawan pada home industry pembuatan mainan APE. Pemimpin yang 
memiliki kharisma yang tinggi, mampu memberi motivasi, memberi stimulus 
atau dorongan serta memberikan perhatian kepada karyawanya akan 
mendorong karyawan untuk mempunyai ide-ide baru, menciptakan solusi yang 
kreatif, serta menumbuhkan rasa kemauan untuk bekerja keras pada 
karyawanya.  
2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap iklim 
inovasi pada home industry pembuatan mainan APE.   Empat aspek yang 
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dimiliki seorang pemimpin bergaya kepemimpinan transformasional juga 
dapat menumbuhkan rasa toleransi terhadap perbedaan, keterbukaan organisasi 
dalam perkembangan zaman, serta dapat menumbuhkan dukungan untuk 
kreatifitas didalam perusahaan.  
3. Iklim inovasi bepengaruh terhadap kreatifitas karyawan home industry 
pembuatan mainan APE. Adanya  dukungan untuk kreatifitas, toleransi 
terhadap perbedaan, dan keterbukaan organisasi dalam setiap perubahan zaman 
akan lebih memunculkan ide-ide baru, menciptakan solusi kreatif dalam 
bekerja, serta kemauan bekerja keras yang tinggi pada karyawan. 
4. Creative self efficacy  mampu memoderasi hubungan antara iklim inovasi 
terhadap kreatifitas karyawan home industry pembuatan mainan APE. Iklim 
inovasi yang baik dalam perusahaan yang di tandai dengan adanya  dukungan 
untuk kreatifitas, toleransi terhadap perbedaan, dan keterbukaan organisasi 
dalam setiap perubahan zaman akan lebih memunculkan ide-ide baru, 
menciptakan solusi kreatif dalam bekerja, serta kemauan bekerja keras yang 
tinggi pada karyawan apabila di tambah dengan adanya rasa kepercayaan dari 
dari karyawan berupa keyakinan mampu untuk melakukan pekerjaan dan 
berkemampuan untuk lebih baik dalam bekerja. 
5. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kreatifitas karyawan 
home industry pembuatan mainan APE mainan APE melalui iklim inovasi. 
Seorang pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 
dan diserta dengan adanya iklim inovasi yang baik, yaitu berupa adanya  
dukungan untuk kreatifitas, toleransi terhadap perbedaan, dan keterbuakaan 
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organisasi dalam setiap perubahan zaman pada organisasi akan lebih 
memunculkan ide-ide baru, menciptakan solusi kreatif dalam bekerja, serta 
kemauan bekerja keras yang tinggi pada karyawan. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian  
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interval ganjil. 
Kecendrungan kuesioner yang menggunakan interval ganjil, biasanya 
responden yang kurang memahami item pertanyaan kuesioner akan memilih 
interval tengah atau netral. Sehingga pada penelitian selanjutnya, peneliti 
dapat menggunakan interval genap dengan menghilangkan pilihan netral. 
2. Reponden yang diambil dalam penelitian ii hanya dari satu home industry 
khusus pembuatan mainan APE, sehingga kurang dapat mewakili realitas 
karyawan di industri-industri lain yang sejenis. 
 
5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan home 
industry pembuatan mainan APE di dukuh kunden, saran yang dapat diberikan 
adalah: 
1. Saran bagi praktisi: 
a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
transformasional berpengaruh signifikan pada kreativitas karyawan. Oleh 
karena itu, dalam rangka meningkatkan kreativitas karyawan pada Home 
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Industry mainan APE dapat dilakukan dengan cara pemimpin mendukung dan 
memotivasi karyawan dalam melakukan pekerjaanya, sehingga karyawan 
memiliki semangat dan motivasi untuk berkreativitas. 
b. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa iklim inovasi yang dirasakan 
karyawan secara signifikan positif sebagai variabel intervening dalam 
kaitannya hubungan kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas 
karyawan. Oleh karena itu pemimpin perlu membanganun iklim inovasi yang 
baik yang dirasakan karyawan, dengan cara menyampaikan visi misi dengan 
jelas dan menarik, memotivasi karyawan, serta memberikan di perusahaan 
untuk meningkatkan kreativitas karyawan. 
2. Saran bagi home industry pembuatan mainan APE di dukuh kunden: 
a. Diperlukan kedekatan antara karyawan dengan pemimpin, agar semakin kuat 
pengaruh kepemimpinan tranasformasional pada kreatifitas karyawan. maka 
dari itu perlu adanya hubungan yang baik dengan menjalin komunikasi maupun 
keakraban antara pemimpin dan karyawan. hal ini dapat tercapai dengan cara 
pemimpin menjadikan dirinya sebagai pedoman yang baik untuk karyawan, 
menayakan keluhan karyawan dalam melakukan penyelesain pekerjaanya, dan 
juga menayakan kebutuhan apa yang diperlukan oleh karyawan untuk 
pekerjaanya. 
Dari hasil kuesioner pada variabel kreatifitas karyawan menunjukan penilaian 
terendah terletak pada item yang menyatak bahwa saya mengeluarkan kreatifitas 
pada pekerjaan saya setiap ada kesempatan. Maka dari itu pemimpin harus 
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memberikan motivasi kepada para karyawan bahwa mereka mampu dan bisa untuk 
berkreasi di setiap ada kesempatan. 
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
 
PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TERHADAP 
KREATIVITAS KARYAWAN MELALUI IKLIM INOVASI DAN 
CREATIVE SELF-EFFICACY 
 (Studi pada Home Industry Mainan APE di Pedan,Klaten)  
 
Bersama ini saya mohon kesediaan bapak/ibu/sdr/sdri untuk mengisi daftar 
kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan merupakan bantuan yang 
sangat berarti bagi saya dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan 
kesediaan bapak/ibu/sdr/sdri, saya ucapkan terima kasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama (boleh diisi boleh tidak): 
Nama atasan langsung : 
Jenis Kelamin   : 
Usia    : 
Pendidikan Terakhir  : 
Lama Kerja   : 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sebenar-benarnya. 
b. Bacalah pertanyaan terlebih dahulu dengan cermat dan seksama sebelum 
bapak/ibu/sdr/sdri menjawab. 
c. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan memberi tanda 
( √ ) atau tanda ( X ) pada salah satu jawaban.  
Keterangan Skor Penilaian: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Kurang Setuju (KS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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No Pertanyaan 
Tanggapan 
STS TS KS S SS 
Kepemimpinan Transformasional 
1.  
Pemimpin saya memberikan perhatian kepada 
karyawan dan mendengarkan masukan-masukan 
dari karyawan 
     
2.  
Pemimpin saya bersedia menjadi pelatih untuk 
sesuatu yang karyawan belum bisa 
     
3.  
Pemimpin saya memiliki visi yang jelas dan 
mampu membawa perusahaan mencapai tujuan 
     
4.  Pemimpin saya bisa menjadi contoh yang baik      
5.  
Pemimpin saya berbicara dengan antusias  
mengenai apa yang harus dicapai 
     
6.  
Pemimpin saya mengajak karyawan melihat 
masalah dari sudut pandang yang berbeda  
     
7.  
Pemimpin saya membolehkan karyawan untuk 
menemukan cara baru dalam menyelesaikan 
masalah 
     
8.  
Pemimpin saya memberikan kepercayaan dan 
kesempatan pada karyawan untuk melakukan 
pekerjaan dengan caranya sendiri 
     
9.  
Pemimpin saya saat berbicara menimbulkan rasa 
percaya dan bangga dalam diri saya 
     
10.  
Pemimpin saya memiliki sifat yang menarik 
perhatian 
     
11.  
Pemimpin saya meyakinkan karyawan bahwa 
tujuan perusahaan akan tercapai 
     
Iklim inovasi 
12.  
Perusahaan ini mendorong karyawan untuk 
berkreasi.      
13.  
Perusahaan ini menghargai kemampuan 
karyawan dalam berkreasi       
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14.  
Di Perusahaan ini, karyawan diperbolehkan 
untuk mencoba memecahkan masalah yang 
sama dengan cara yang berbeda 
     
15.  
Karyawan di perusahaan ini cenderung untuk 
mencoba hal-hal yang baru dalam bekerja.      
16.  
Sistem pemberian hadiah di perusahaan ini 
mendorong karyawan untuk berkreasi 
     
17.  
Perusahaan ini mampu beradaptasi dengan 
perubahan      
18.  
Perusahaan ini selalu terbuka akan adanya  
perubahan 
     
19.  Perusahaan ini mengakui mereka yang kreatif      
Creative self – efficacy 
20.  
Saya memiliki keyakinan pada kemampuan saya 
untuk memecahkan masalah secara kreatif      
21.  
Saya merasa bahwa saya mampu untuk 
menghasilkan ide-ide baru       
22.  
Saya mampu untuk mengembangkan lebih 
lanjut  gagasan dari orang lain  
     
Kreatifitas karyawan 
23.  
Saya mengusulkan cara-cara baru untuk 
meningkatkan kualitas produk 
     
24.  
Saya mempunyai ide baru untuk meningkatkan 
kinerja 
     
25.  
Saya mempunyai solusi kreatif untuk 
menyelesaikan masalah 
     
26.  
Saya sering memiliki pendekatan baru untuk 
menyelesaikan masalah 
     
27.  
Saya mengeluarkan kreativitas pada 
pekerjaanya saya setiap ada kesempatan 
     
28.  
Saya selalu berusaha mencari proses baru, 
teknik baru, dan ide-ide mengenai prooduk baru. 
     
29.  
Saya mengembangkan rencana yang memadai 
untuk pelaksanaan ide-ide baru 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
 
No Umur 
Jenis 
kelamin 
Lama 
bekerja 
Pendidikan 
terakhir 
KT
1 
KT
2 
KT
3 
KT
4 
KT
5 
KT 
6 
KT
7 
KT
8 
1 33 Laki – laki  6 SMP 4 5 4 4 4 4 3 3 
2 35 Laki – laki 7 SMP 4 4 3 3 4 4 4 3 
3 38 Laki – laki 5 SMP 3 4 4 2 3 4 4 4 
4 40 Laki – laki 7 SMA 4 4 5 4 5 5 5 4 
5 35 Laki – laki 6 SMA 4 3 4 4 4 2 4 4 
6 46 Laki – laki 8 SMP 4 2 4 3 4 4 4 4 
7 32 Perempuan 4 SMP 4 5 4 4 4 4 5 4 
8 27 Perempuan 3 SMP 4 4 4 4 4 3 4 4 
9 17 Laki – laki 2 SMP 4 5 5 4 4 5 4 5 
10 32 Perempuan 4 SMP 4 3 2 3 4 5 4 4 
11 31 Laki – laki 5 SMP 5 5 4 5 4 3 5 5 
12 35 Perempuan 5 SMP 5 5 5 5 5 3 5 4 
13 42 Laki – laki 15 SMP 5 5 4 5 4 5 5 5 
14 35 Laki – laki 3 SMP 5 5 5 5 5 3 5 5 
15 20 Laki – laki 2 SMP 4 5 5 5 3 5 5 5 
16 27 Laki – laki 10 SD 5 4 4 4 4 4 4 4 
17 50 Perempuan 8 SD 4 4 4 4 4 5 4 4 
18 34 Laki – laki 3 SMP 5 5 4 3 4 4 5 3 
19 34 Perempuan 1 SMK 4 4 4 4 4 3 4 4 
20 38 Laki – laki 10 STM 4 4 4 4 4 3 4 4 
21 33 Laki – laki 4 SMP 5 5 5 5 4 4 5 4 
22 35 Laki – laki 5 SMP 5 5 4 4 4 5 5 4 
23 44 Laki – laki 5 SMA 4 4 3 4 3 5 3 4 
24 42 Laki – laki 5 SMA 4 4 3 4 3 5 4 4 
25 27 Laki – laki 3 SMP 4 4 4 5 4 5 4 5 
26 45 Laki – laki 6 SMK 5 5 5 5 4 4 5 5 
27 25 Laki – laki 2 SMP 5 4 4 4 4 4 5 4 
28 56 Laki – laki 6 SD 4 4 4 4 4 4 4 3 
29 57 Laki – laki 7 SMA 4 4 4 4 4 3 5 4 
30 27 Laki – laki 4 SMP 4 4 3 2 4 4 4 4 
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31 43 Laki – laki 4 SMK 5 5 5 4 5 3 4 4 
32 56 Laki – laki 8 SMA 5 4 5 4 5 5 4 5 
33 40 Laki – laki 6 SMP 4 3 4 5 5 5 4 3 
34 28 Laki – laki 3 SMA 4 4 3 2 3 4 3 4 
35 30 Perempuan 5 SMA 5 4 5 5 5 5 5 5 
36 40 Laki – laki 5 SMA 3 4 4 3 3 4 3 4 
37 25 Laki – laki 3 SMA 5 5 5 5 5 5 4 5 
38 53 Laki – laki 7 SMP 5 4 5 4 5 5 5 5 
39 26 Laki – laki 5 SMP 4 4 4 5 4 4 4 4 
40 32 Perempuan 5 SMA 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 31 Laki – laki 6 SMA 3 2 3 4 3 3 3 4 
42 30 Laki – laki 4 SMP 4 5 5 5 5 5 5 5 
43 39 Laki – laki 2,5 SMEA 5 4 4 5 4 4 4 5 
44 40 Laki – laki 6 SMA 4 5 5 5 5 4 5 5 
45 52 Laki – laki 1 SMA 3 5 3 4 3 3 4 4 
46 38 Laki – laki 4 SLTA 4 5 5 4 5 5 5 5 
47 28 Laki – laki 1 SD 4 4 4 4 4 4 5 4 
48 47 Laki – laki 7 SMK 5 5 4 4 5 3 5 5 
49 46 Laki – laki 8 SMEA 4 4 4 4 4 4 4 5 
50 26 Laki – laki 4 SD 4 4 4 4 4 4 4 3 
51 28 Laki – laki 3,5 SMP 5 4 5 5 5 5 4 3 
52 30 Laki – laki 5 SMP 5 5 5 5 5 5 5 4 
53 31 Laki – laki 6 SMA 4 5 4 5 4 4 4 3 
54 29 Laki – laki 3 SMA 5 4 5 5 5 5 5 4 
55 32 Perempuan 5 SMA 4 5 4 5 4 4 5 5 
56 28 Laki – laki 5 SMK 5 4 5 5 5 5 5 5 
57 25 Laki – laki 4 SMA 5 5 5 4 5 5 5 5 
58 37 Laki – laki 7 SMP 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 25 Perempuan 3 SMP 5 4 4 3 4 4 4 4 
60 39 Perempuan 4 SD 5 5 5 5 5 5 5 3 
61 33 Laki – laki 5 SMP 4 5 4 4 4 4 5 5 
62 40 Laki – laki 5 SMA 4 5 5 5 5 5 4 4 
63 42 Laki – laki 6 SMA 3 4 4 2 3 4 3 4 
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64 27 Laki – laki 3 SMA 5 5 4 4 4 4 4 3 
65 24 Laki – laki 2,5 SMA 5 5 4 4 4 4 5 4 
 
No 
KT 
8 
KT 
9 
KT 
10 
KT 
11 
Total IN1 IN2 IN3 IN4 IN8 IN6 IN7 IN8 Total 
1 4 4 3 4 42 4 5 3 3 4 3 3 3 28 
2 4 4 3 4 40 5 5 3 3 5 4 4 3 32 
3 4 4 3 3 38 4 4 3 2 4 4 4 4 29 
4 4 4 4 5 49 5 3 4 4 5 4 3 4 32 
5 3 3 4 3 39 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
6 3 3 4 4 40 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
7 5 5 5 5 49 4 3 2 4 4 4 4 4 29 
8 3 3 3 4 41 4 2 3 4 3 3 3 3 25 
9 5 5 4 5 50 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
10 3 3 4 5 41 5 3 2 4 4 4 2 3 27 
11 4 4 5 4 49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 5 5 5 5 52 4 4 3 3 5 4 3 4 30 
13 4 4 5 5 52 4 4 4 5 5 4 3 4 33 
14 5 5 5 5 53 4 2 3 3 3 3 3 3 24 
15 5 5 5 5 52 4 4 4 4 4 3 2 2 27 
16 2 2 4 4 43 5 3 4 5 5 4 5 5 36 
17 3 3 4 4 44 4 5 4 5 5 5 5 4 37 
18 4 4 4 4 45 4 4 4 5 4 5 5 4 35 
19 3 3 4 4 42 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
20 4 4 4 4 43 4 5 4 4 5 4 5 4 35 
21 3 3 5 5 50 5 5 3 4 5 5 4 4 35 
22 4 4 4 4 48 5 4 3 3 4 4 4 4 31 
23 4 4 4 3 41 5 3 3 4 5 5 5 4 34 
24 4 4 4 3 42 4 4 2 2 4 4 2 2 24 
25 5 5 5 4 49 4 4 3 2 4 4 3 3 27 
26 5 5 5 5 53 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
27 5 5 4 4 47 4 5 5 4 4 4 4 5 35 
28 5 5 4 4 44 4 4 4 3 2 4 4 4 29 
29 4 4 4 4 44 5 5 5 5 5 4 4 3 36 
30 3 3 4 3 39 4 5 4 3 4 4 4 4 32 
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31 4 4 4 5 48 5 5 4 3 4 4 4 4 33 
32 2 2 3 5 47 5 4 2 2 4 2 3 3 25 
33 4 4 3 4 44 5 5 4 5 5 5 4 4 37 
34 4 4 4 4 39 4 4 3 2 5 4 3 3 28 
35 5 5 4 4 52 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
36 2 2 4 3 37 5 4 3 3 3 3 4 3 28 
37 4 4 5 4 52 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
38 5 5 4 5 52 5 4 4 4 5 5 4 5 36 
39 4 4 5 4 46 5 5 4 3 5 4 4 5 35 
40 4 4 4 4 44 5 5 4 4 5 4 3 3 33 
41 3 3 2 3 33 4 3 4 3 4 3 3 3 27 
42 4 4 5 5 53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
43 5 5 5 5 50 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
44 5 5 5 5 53 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
45 3 3 4 3 39 4 4 4 3 6 4 4 3 32 
46 5 5 4 5 52 5 5 5 3 5 5 5 5 38 
47 5 5 4 4 46 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
48 5 5 5 5 51 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
49 4 4 4 4 45 3 4 2 2 4 4 2 2 23 
50 3 3 4 4 42 5 5 3 3 4 4 4 5 33 
51 5 5 5 5 51 5 5 4 4 5 5 4 4 36 
52 4 4 5 5 53 5 5 2 3 5 5 5 4 34 
53 5 5 5 4 47 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
54 4 4 5 5 52 4 5 3 3 5 5 4 4 33 
55 4 4 5 4 49 5 4 4 3 5 5 5 4 35 
56 4 4 5 5 53 5 5 4 3 5 5 4 4 35 
57 5 5 4 5 53 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
58 4 4 4 4 44 5 4 3 3 5 5 4 4 33 
59 5 5 3 4 44 4 4 4 3 5 4 4 4 32 
60 4 4 5 5 52 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
61 2 2 4 4 45 5 5 3 3 5 4 3 4 32 
62 4 4 5 5 51 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
63 3 3 4 4 38 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
64 4 4 4 4 45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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65 3 3 4 4 46 4 4 3 3 5 4 4 4 31 
 
No CSE1 CSE2 CSE3 CSE KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 Total 
1 3 4 3 10 4 4 4 3 3 3 4 25 
2 5 5 5 15 4 4 4 4 3 4 4 27 
3 2 3 3 8 3 4 4 4 4 4 3 26 
4 5 4 4 13 4 4 4 4 4 5 3 28 
5 2 3 3 8 5 5 4 5 5 5 5 34 
6 4 3 4 11 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 5 5 4 14 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 4 5 4 13 3 3 4 4 4 3 3 24 
9 4 2 4 10 4 5 4 5 4 5 4 31 
10 4 5 4 13 3 3 3 3 3 4 3 22 
11 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 3 3 10 5 4 4 4 4 4 4 29 
13 4 4 3 11 5 5 5 4 4 4 5 32 
14 4 4 5 13 4 4 4 3 3 4 4 26 
15 2 2 3 7 4 4 4 3 3 4 3 25 
16 5 4 4 13 5 5 5 5 5 4 5 34 
17 4 4 4 12 5 5 5 4 4 4 5 32 
18 5 5 4 14 4 5 4 4 3 4 4 28 
19 4 4 4 12 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 5 5 5 15 4 4 5 4 4 4 4 29 
21 4 4 5 13 5 5 4 5 5 5 4 33 
22 5 5 4 14 4 4 4 4 4 5 5 30 
23 4 4 5 13 3 4 4 4 5 4 5 29 
24 5 4 4 13 3 4 4 4 4 3 3 25 
25 4 3 3 10 3 4 4 4 4 3 3 25 
26 5 5 4 14 3 4 4 4 4 4 4 27 
27 4 4 5 13 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 3 4 11 5 5 4 4 4 5 4 31 
30 4 5 4 13 5 4 4 4 4 4 4 29 
31 3 4 4 11 5 4 4 3 4 3 4 27 
94 
 
 
 
32 5 5 5 15 3 3 4 4 4 3 4 25 
33 5 4 5 14 5 4 4 4 5 4 4 30 
34 3 5 3 11 4 3 4 3 3 2 4 23 
35 4 4 4 12 4 4 4 5 5 4 4 30 
36 2 4 5 11 4 3 4 3 3 3 4 24 
37 4 4 5 13 4 4 5 5 5 4 5 32 
38 5 5 5 15 4 4 5 5 5 4 5 32 
39 5 5 4 14 4 4 4 4 4 4 4 28 
40 4 3 4 11 5 5 5 3 4 4 4 30 
41 4 4 3 11 4 3 3 4 4 4 3 25 
42 5 3 4 12 5 5 5 5 5 5 5 35 
43 5 5 4 14 4 5 4 4 5 5 4 31 
44 5 5 5 15 4 5 4 4 5 5 4 31 
45 3 4 3 10 4 3 5 4 4 3 4 27 
46 4 4 4 12 5 5 5 5 5 5 5 35 
47 3 2 3 8 5 4 5 4 4 4 4 30 
48 5 5 5 15 5 5 5 4 4 4 5 32 
49 5 5 4 14 2 2 4 4 4 4 4 24 
50 4 4 4 12 5 4 3 5 3 5 5 30 
51 4 4 2 10 4 5 5 4 5 4 5 32 
52 2 2 3 7 5 4 4 3 4 3 5 28 
53 4 4 4 12 4 5 5 3 4 3 5 29 
54 4 5 5 14 5 5 4 3 4 4 5 30 
55 4 3 3 10 5 5 4 4 4 4 5 31 
56 5 4 5 14 5 5 4 4 4 4 5 31 
57 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 5 29 
58 4 4 5 13 5 4 4 4 4 4 4 29 
59 2 3 3 8 4 5 5 3 4 3 4 28 
60 5 5 3 13 3 4 5 4 4 3 5 28 
61 5 5 4 14 5 4 4 3 4 4 5 29 
62 4 4 4 12 5 5 4 5 5 5 5 34 
63 5 5 5 15 4 4 4 4 4 4 4 28 
64 4 2 3 9 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 3 3 3 9 5 4 4 4 3 4 4 28 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas 
 
Uji Validitas kepemimpinan transformasional 
 
Correlations 
 KT1 KT2 kt3 kt4 kt5 kt6 kt7 kt8 kt9 kt10 kt11 
KT1 
Pearson Correlation 1 ,366** ,472** ,433** ,603** ,182 ,548** ,167 ,300* ,382** ,552** 
Sig. (2-tailed)  ,003 ,000 ,000 ,000 ,148 ,000 ,183 ,015 ,002 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
KT2 
Pearson Correlation ,366** 1 ,441** ,349** ,252* ,100 ,475** ,210 ,310* ,522** ,412** 
Sig. (2-tailed) ,003  ,000 ,004 ,043 ,430 ,000 ,093 ,012 ,000 ,001 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt3 
Pearson Correlation ,472** ,441** 1 ,554** ,689** ,262* ,514** ,329** ,342** ,430** ,665** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,035 ,000 ,007 ,005 ,000 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt4 
Pearson Correlation ,433** ,349** ,554** 1 ,507** ,185 ,468** ,265* ,349** ,599** ,471** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000  ,000 ,139 ,000 ,033 ,004 ,000 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt5 
Pearson Correlation ,603** ,252* ,689** ,507** 1 ,256* ,532** ,183 ,306* ,332** ,687** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,043 ,000 ,000  ,039 ,000 ,145 ,013 ,007 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt6 Pearson Correlation ,182 ,100 ,262* ,185 ,256* 1 ,136 ,126 ,168 ,166 ,342** 
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Sig. (2-tailed) ,148 ,430 ,035 ,139 ,039  ,279 ,318 ,181 ,186 ,005 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt7 
Pearson Correlation ,548** ,475** ,514** ,468** ,532** ,136 1 ,369** ,370** ,497** ,554** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,279  ,002 ,002 ,000 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt8 
Pearson Correlation ,167 ,210 ,329** ,265* ,183 ,126 ,369** 1 ,163 ,321** ,316* 
Sig. (2-tailed) ,183 ,093 ,007 ,033 ,145 ,318 ,002  ,194 ,009 ,010 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt9 
Pearson Correlation ,300* ,310* ,342** ,349** ,306* ,168 ,370** ,163 1 ,365** ,408** 
Sig. (2-tailed) ,015 ,012 ,005 ,004 ,013 ,181 ,002 ,194  ,003 ,001 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt10 
Pearson Correlation ,382** ,522** ,430** ,599** ,332** ,166 ,497** ,321** ,365** 1 ,516** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,007 ,186 ,000 ,009 ,003  ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
kt11 
Pearson Correlation ,552** ,412** ,665** ,471** ,687** ,342** ,554** ,316* ,408** ,516** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,010 ,001 ,000  
N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Iklim Inovasi 
Correlations 
 in1 in2 in3 in4 in5 in6 in7 in8 
in1 
Pearson Correlation 1 ,278
* ,136 ,195 ,357** ,289* ,385** ,355** 
Sig. (2-tailed) 
 ,025 ,280 ,120 ,003 ,020 ,002 ,004 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in2 
Pearson Correlation ,278* 1 ,292* ,066 ,392** ,424** ,351** ,297* 
Sig. (2-tailed) 
,025  ,018 ,602 ,001 ,000 ,004 ,016 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in3 
Pearson Correlation ,136 ,292* 1 ,538** ,149 ,242 ,499** ,448** 
Sig. (2-tailed) 
,280 ,018  ,000 ,236 ,052 ,000 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in4 
Pearson Correlation ,195 ,066 ,538** 1 ,189 ,347** ,401** ,346** 
Sig. (2-tailed) 
,120 ,602 ,000  ,132 ,005 ,001 ,005 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in5 
Pearson Correlation ,357** ,392** ,149 ,189 1 ,534** ,288* ,293* 
Sig. (2-tailed) 
,003 ,001 ,236 ,132  ,000 ,020 ,018 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in6 
Pearson Correlation ,289
* ,424** ,242 ,347** ,534** 1 ,552** ,480** 
Sig. (2-tailed) 
,020 ,000 ,052 ,005 ,000  ,000 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in7 
Pearson Correlation ,385
** ,351** ,499** ,401** ,288* ,552** 1 ,677** 
Sig. (2-tailed) 
,002 ,004 ,000 ,001 ,020 ,000  ,000 
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
in8 
Pearson Correlation ,355** ,297* ,448** ,346** ,293* ,480** ,677** 1 
Sig. (2-tailed) 
,004 ,016 ,000 ,005 ,018 ,000 ,000  
N 65 65 65 65 65 65 65 65 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas creative self efficacy 
Correlations 
 cse1 cse2 cse3 
cse1 
Pearson Correlation 1 ,600** ,404** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 
N 65 65 65 
cse2 
Pearson Correlation ,600** 1 ,454** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 65 65 65 
cse3 
Pearson Correlation ,404** ,454** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  
N 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji validitas variabel kreatifitas karyawan 
Correlations 
 kk1 kk2 kk3 kk4 kk5 kk7 
kk1 
Pearson Correlation 1 ,581** ,185 ,118 ,147 ,466** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,140 ,347 ,243 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 
kk2 
Pearson Correlation ,581** 1 ,389** ,239 ,386** ,473** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,056 ,002 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 
kk3 
Pearson Correlation ,185 ,389** 1 ,121 ,365** ,437** 
Sig. (2-tailed) ,140 ,001  ,336 ,003 ,000 
N 65 65 65 65 65 65 
kk4 
Pearson Correlation ,118 ,239 ,121 1 ,592** ,253* 
Sig. (2-tailed) ,347 ,056 ,336  ,000 ,042 
N 65 65 65 65 65 65 
kk5 
Pearson Correlation ,147 ,386** ,365** ,592** 1 ,361** 
Sig. (2-tailed) ,243 ,002 ,003 ,000  ,003 
N 65 65 65 65 65 65 
kk7 
Pearson Correlation ,466** ,473** ,437** ,253* ,361** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,042 ,003  
N 65 65 65 65 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Relibilitas 
Uji Reliabilitas Kepemimpinan transformasional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,864 11 
Uji Reliabilitas Iklim Inovasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,811 ,812 8 
 
Uji Reliabilitas creative self efficacy 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,735 ,739 3 
 
Uji Reliabilitas Kreatifitas karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,755 ,756 6 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 65 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,58512592 
Most Extreme Differences 
Absolute ,061 
Positive ,061 
Negative -,059 
Kolmogorov-Smirnov Z ,488 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,971 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4,880 2,185  2,233 ,029   
Kepemmpinan_T
ransformasional 
,113 ,041 ,196 2,726 ,008 ,907 1,102 
Iklim_inovasi ,579 ,055 ,761 10,553 ,000 ,907 1,102 
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,005 1,340  ,004 ,997 
Kepemmpinan_T
ransformasional 
,012 ,025 ,062 ,469 ,641 
Iklim_inovasi ,021 ,034 ,083 ,628 ,532 
a. Dependent Variable: RES1 
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Lampiran 8  
Hasil uji analisis jalur dan model 
Analisis jalur persamaan 1 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,304a ,093 ,078 3,700 
a. Predictors: (Constant), Kepemmpinan_Transformasional 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21,717 4,209  5,160 ,000 
Kepemmpinan_Transformasional ,229 ,090 ,304 2,535 ,014 
a. Dependent Variable: Iklim_inovasi 
 
 
Analisis jalur persamaan 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,841a ,708 ,698 1,610 
a. Predictors: (Constant), Iklim_inovasi, 
Kepemmpinan_Transformasional 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 389,592 2 194,796 75,104 ,000b 
Residual 160,808 62 2,594   
Total 550,400 64    
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,880 2,185  2,233 ,029 
Kepemmpinan_Transformas
ional 
,113 ,041 ,196 2,726 ,008 
Iklim_inovasi ,579 ,055 ,761 10,553 ,000 
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
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Lampiran 8  
Hasil uji analisis regresi moderasi 
Tahap 1 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,820a ,673 ,668 1,691 
a. Predictors: (Constant), Iklim_inovasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 370,323 1 370,323 129,557 ,000b 
Residual 180,077 63 2,858   
Total 550,400 64    
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Iklim_inovasi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,621 1,785  4,829 ,000 
Iklim_inovasi ,624 ,055 ,820 11,382 ,000 
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
 
 
Tahap 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,820a ,673 ,662 1,704 
a. Predictors: (Constant), CSE, Iklim_inovasi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 370,431 2 185,215 63,807 ,000b 
Residual 179,969 62 2,903   
Total 550,400 64    
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), CSE, Iklim_inovasi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,413 2,097  4,013 ,000 
Iklim_inovasi ,624 ,055 ,820 11,268 ,000 
CSE ,019 ,096 ,014 ,193 ,847 
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
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Tahap 3 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,841a ,708 ,694 1,623 
a. Predictors: (Constant), moderasi , Iklim_inovasi, CSE 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 389,741 3 129,914 49,326 ,000b 
Residual 160,659 61 2,634   
Total 550,400 64    
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
b. Predictors: (Constant), moderasi , Iklim_inovasi, CSE 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -21,248 11,135  -1,908 ,061 
Iklim_inovasi 1,558 ,349 2,047 4,464 ,000 
CSE 2,399 ,884 1,810 2,714 ,009 
moderasi -,075 ,028 -2,237 -2,708 ,009 
a. Dependent Variable: Kreatifitas_Karyawan 
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